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Nama : Ershida Maratus Soleha

NIM : 1811240224
Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kompetensi
Pedagogik dan Kompetensi Profesional Pada Pembelajaran Tematik
di SDN 143 Seluma. Jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif. ~ Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi Profesional
Pada Pembelajaran Tematik di SDN 143 Seluma. Penelitian ini
merupakan penelitian  kualitatif dengan menggunakan jenis
penelitian lapangan dan menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata. Teknik pengumpulan data penelitian ini berupa observasi,
wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan dimana kompetensi pedagogik guru yang berkaitan
dengan menguasai karakteristik peserta didik, mampu menyusun
silabus dan menggunakan RPP, mampu memilih dan menyusun
serta menata meteri pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik, menyusun dan melaksanakan
pembelajaran yang mendidik secara lengkap, mampu menganalisis
potensi pembelajaran setiap peserta didik dan mengidentifikasi
potensi peserta didik melalui program pembelajaran,
berkomunikasi efektif, empatik dan santun terhadap peserta
didik merupakan komunikasi yang harus dilakukan dengan
proses pembelajaran, dan menyelengarakan penilaian dan evaluasi
dan sudah terbukti terlaksana dengan baik. dan juga Kompetensi
profesional yang berkaitan guru perlu menguasai substansi keilmuan
yang terkait dengan bidang studi dan guru juga perlu menguasai
struktur ~ dan  metode  keilmuan  untuk  memperdalam
pengetahuan/materi bidang studi hal itu telah terlaksana dengan baik
pula.

Kata kunci : Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Profesional,
Pembelajaran Tematik
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Name : Ershida Maratus Soleha
NIM : 1811240224
Study Program  : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education

ABSTRACT

This study aims to determine the Pedagogic Competence
and Professional Competence in Thematic Learning at SDN 143
Seluma. The type of research used is descriptive qualitative. This
study aims to find out how Pedagogic Competence and Professional
Competence in Thematic Learning at SDN 143 Seluma. This
research is a qualitative research using field research and produces
descriptive data in the form of words. This research data collection
techniques in the form of observation, interviews and
documentation. Based on the results of the analysis and discussion
where the teacher's pedagogic competence relates to mastering the
characteristics of students, being able to compile syllabus and using
lesson plans, being able to select and compile and organize learning
material according to the needs of students, compiling and
implementing complete educational learning, being able to analyze
the learning potential of each student and identifying the potential of
students through learning programs, communicating effectively,
emphatically and politely towards students is communication that
must be carried out with the learning process, and conducting
assessments and evaluations and has proven to be well implemented.
and also professional competencies related to teachers need to
master scientific substance related to the field of study and teachers
also need to master the structure and scientific methods to deepen
knowledge/material in the field of study that has been carried out
well too.
Keywords: Pedagogic Competence, Professional Competence,

Thematic Learning
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru dalam proses pembelajaran dikelas dipandang
dapat memainkan peranan penting dalam membantu peserta
didik untuk membangun sikap positif dalam belajar,
membangkitkan rasa ingin tahu, mendorong kemandirian dan
ketepatan logika intelektual serta menciptakan kondisi-
kondisi sukses dalam belajar. Itu dikarenakan guru mengatur
atau mengelola kelas. Dalam hal mengatur atau mengelola
kelas diperlukannya kompetensi guru yang dapat menunjang
jalannya proses pembelajaran.  Sehingga diperlukan
kompetensi untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan
baik. Mengajar lebih dari sekedar memberikan pengetahuan
kepada siswa. Akan tetapi, mengajar adalah suatu usaha untuk
menata lingkungan dengan baik dan menghubungkannya
dengan siswa sehingga proses belajar berlangsung. Belajar
pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua
situasi yang ada. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang
diarahkan kepada pencapaian tujuan dan proses berbuat
melalui berbagai pengalaman yang diciptakan guru.®

Menurut Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, profesi guru harus memiliki empat

kompetensi dalam dirinya, yaitu : Kompetensi pedagogik,

'Rusman, Belajar dan Pembelajaran Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2017), hal. 1



kompetensi professional, kompetensi kepribadian, dan
kompetensi sosial.> Dari beberapa kompetensi yang
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran adalah
kompetensi  pedagogik dan  kompetensi  profesional.
Kompetensi pedagogik merupakan kmpetensi yang berkenaan
langsung pada guru dalam pengelolaan proses pembelajaran.
Bagaimana kemampuan guru tersebut dalam menguasai
bahan  pembelajaran, perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran ~ serta evaluasi pembelajaran dan juga
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbsagai  potensi yang dimilikinya. Menurut Rina
“Kompetensi pedagogik: Merupakan kompetensi guru dalam
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dari
pelaksanaan pemebelajaran, evaluasi hasil belajar dan,
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya”.?

Kompetensi profesional juga sangat penting bagi
proses pembelajaran yang berarti guru dapat memberikan
pelayanan pembelajaran yang baik terhadap peserta didiknya.
Karena kompetensi  profesional sendiri  merupakan
kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan

mendalam yang menghubungkan isi materi pembelajaran

’Slameto, ’Belajar dan Factor-Faktor Yang Mempengaruhinya.”
(Jakarta; rineka cipta, 2010) hal. 92

® Rina Febriana, Kompetensi Guru, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2019),
https://books.google.co.id/books/ebout/kompetensi_guru.



dengan memanfaatkan menggunakan teknologi komunikasi
dan informasi serta memberikan bimbingan kepada peserta
didik yang sesuai dengan standar nasional pendidikan. Oleh
karena itu, guru dituntut harus memiliki wawasan yang luas
serta penguasaan mengenai konsep teoritik, mampu memilih
model, strategi, dan metode yang tepat dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran.

Kompetensi profesional merupakan kemampuan
guru dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni mutakhir, yang harus terus dikembangkan
dengan belajar dengan tindakan reflektif. Kompetensi
profesional  berkaitan = dengan  penguasaan  materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang meliputi:
konsep, struktur, metode keilmuan, teknologi, seni yang
menaungi materi pembelajaran.

Berdasarkan hal tersebut guru diharapkan mampu
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa, mampu
mengelola kelas dengan siswa yang memiliki karakteristik
yang berbeda. Oleh karena itu dengan adanya kompetensi
pedagogik dan kompetensi profesional yang dimiliki oleh
guru dapat mencapai tujuan pembelajaran. Hal tersebut
karena dalam model pembelajaran tematik lebih menekankan
kepada keterlibatan siswa dalam proses belajar atau

mengarahkan siswa secara aktif terlibat dalam proses

* E Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2015), him 30. Cet ke 2



pembelajaran. Pembelajaran tematik dapat membantu siswa
memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk
menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajari
secara holistik, bermakna dan autentik, dan aktif.

Mulyasa menyatakan  pembelajaran  dalam
Kurikulum 2013 menuntut perubahan pola dari Teaching
Centered Learning (TCL) kearah Student Centered Learning
(SCL)”. Pembelajaran harus diorientasikan pada peserta
didik, dengan memfokuskan pada terbentuknya karakter dan
kompetensi secara terintegrasi, utuh, dan menyeluruh.
Kompotensi yang penting dimiliki oleh guru salah satunya
yaitu melalui kompetensi pedagogik.

Guru memiliki peranan yang penting pada proses
pembelajaran. Kitab suci umat Islam, al-Qur*an juga
memberikan pandangan khusus terhadap kedudukan guru.
Karena pada dasarnya, tingginya kedudukan guru dalam
Islam merupakan realisasi ajaran dari Islam itu sendiri.
Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur*an surat al-Mujadalah
ayat 11:

g | gAild ulaal) B 1 A0S a41 0.8 13) ) giale GG
T ey akia i e culd B gty ) 305 B ) 3000 338 130y 880 A
(O3 Gistait ey g e 3 glall | gl

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis",

Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah

akan meninggikan orang-orang yang beriman di



antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.’

Dari ayat di atas telah jelas bahwa Islam memuliakan
pengetahuan dan sangat menghargai orang-orang Yyang
berilmu pengetahuan (Guru/Ulama). Sebagaimana diketahui
bahwa tugas profesi guru adalah; mengajar, mendidik,
melatih, dan menilai/mengevaluasi proses dan hasil belajar
mengajar. Sebagai salah satu sumber ilmu pengetahuan dan
berisi inspirasi edukatif adalah al-Qur©an yang mana juga
berisi ayat-ayat yang berkaitan dengan kompetensi guru.

Sebagai seseorang guru yang berperan penting
dalam pembelajaran dituntut untuk memiliki kompetensi-
kompetensi yang dapat menunjang terlaksananya
pembelajaran tematik yang lebih bermakna dan dapat dengan
mudah dipahami oleh siswa. Pentingnya pembelajaran
tematik diterapkan di Sekolah Dasar karena pada umumnya
siswa pada tahap ini masih melihat segala sesuatu sebagai
keutuhan. Kenyataannya selama ini pembelajaran di kelas
masih  menggunakan model pembelajaran langsung.
Penyebutan ini mengacu pada gaya mengajar di mana guru
terlibat sangat aktif dalam mengusung isi pelajaran kepada
peserta didik dan menjadikan guru sebagai pusat
pembelajaran  sehingga siswa kurang aktif dalam

*Q.S. Al-Mujadalah (58): 11



pembelajaran. Tercapainya peningkatan hasil belajar kurang
dapat didukung dengan proses pembelajaran yang ada.
Berdasarkan hasil observasi pra penelitian yang
peneliti lakukan dilokasi penelitian yakni di kelas IV SD
Negeri 143 Seluma, terdapat beberapa masalah yang
ditemukan pada saat proses pembelajaran berlangsung,
diantaranya siswa kurang memahami pelajaran yang telah
dijelaskan oleh guru didepan kelas, dan kurangnya rasa ingin
tahu siswa terhadap pembelajaran tematik.° Hal itu juga
disampaikan ketika wawancara oleh informan ibu Dismi
S.Pd sebagai guru kelas. Beliau menyampaikan ketika guru
menjelaskan materi pembelajaran siswa kurang antusias
dalam mengikuti pembelajaran, ~Kemudian ketika guru
memberikan latihan soal sebagian masih kesulitan dalam
menjelaskan dan menguraikan jawaban dari beberapa soal
latihan yang ada di pembelajaran tematik.” Masalah lain yang
ditemukan adalah guru sering kehabisan bahan dalam
menjelaskan pelajaran. Hal ini karena kurangnya variasi
dalam teknik mengajar. Siswa kurang dan Siswa sulit
menfokuskan perhatianya sehingga suasana kelas menjadi
ribut, suasana yang demikian membuat tidak nyaman serta
ketika sedang melakukan kegiatan mengerjakan tugas banyak

siswa yang masih meminta bantuan guru meski guru telah

® Observasi pra penelitian oleh peneliti dikelas IV SDN 143 Seluma
dilaksanakan pada tanggal 19 mei 2022
" Dismi, Guru Kelas 1V di SDN 143 Seluma pada tanggal 19 mei 2022



menerangkan materi pembelajaran sehingga pembelajaran
menjadi tidak kondusif.

Untuk mengatasi hal itu guna mendapatkan hasil
belajar yang ingin dicapai. Seorang guru harus memiliki
kompetensi pedagogik dan juga kompetensi profesional hal
ini diperlukan karena kompetensi pedagogik dan kompetensi
profeional sangat diperlukan oleh guru dalam pelaksanaan
pembelajaran, sehingga sebelum proses pembelajaran
dimulai dapat dilaksanakan guru untuk mempersiapkan hal-
hal yang dapat menunjang pembelajaran  salah satu di
antaranya, Menyusun silabus, menyusun RPP, Pemilihan
strategi pembelajaran, penyajian urutan pembelajaran,
evaluasi hasil belajar, tindak lanjut pembelajaran, sehingga
hasilnya sesuai dengan yang diharapkan.

Kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional
adalah kemampuan yang sangat penting dimiliki guru dalam
mengelola pembelajaran. hal itu karena, Pembelajaran
tematik diperlukan  penggunaan tema yang sesuali,
Kelengkapan identitas RPP, Tujuan pembelajaran, Materi
pembelajaran strategi pembelajaran, dan Langkah-langkah
kegiatan pembelajaran. Dengan adanya realitas tersebut
kompetensi guru dalam pembelajaran tematik dipandang
sangat perlu.

Dapat dilihat dari fenomena diatas, peneliti memilih

SDN 143 Seluma sebagai objek penelitian. Berdasarkan hal-



hal tersebut maka peneliti akan melakukan penelitian dengan

judul “Kompetensi Pedagogik Guru SD dan Kompetensi
Profesional Pada Pembelajaran Tematik di SDN 143

Seluma”.

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana kompetensi pedagogik guru SD pada
pembelajaran tematik di SDN 143 seluma?
Bagaimana kompetensi profesional guru SD pada

pembelajaran tematik di SDN 143 seluma?

. Apa faktor penghambat kompetensi pedagogik guru

SD dan kompetensi profesional pada pembelajaran
tematik di SDN 143 Seluma?

. Apa faktor pendukung kompetensi pedagogik guru SD

dan kompetensi profesional pada pembelajaran tematik
di SDN 143 Seluma?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Untuk mengetahui bagaimana kompetensi pedagogik
guru SD pada pembelajaran tematik di SDN 143

seluma?

. Untuk mengetahui bagaimana kompetensi profesional

guru SD pada pembelajaran tematik di SDN 143

seluma?

. Untuk mengetahui faktor penghambat kompetensi

pedagogik guru SD dan kompetensi profesional pada

pembelajaran tematik di SDN 143 Seluma?



4. Untuk mengetahui factor pendukung kompetensi
pedagogik guru SD dan kompetensi profesional pada
pembelajaran tematik di SDN 143 Seluma?

Sesuai dengan tujuan penelitian yang diuraikan
diatas, maka peneliti membagi manfaat dalam tiga poin,
yakni diantaranya:

1. Bagi Peneliti
a. Menambah pengetahuan tentang kompetensi

pedagogik guru SD dan Kompetensi Profesional

pada pembelajaran tematik.

b. Memberi gambaran langsung mengenai situasi
dalam mengajar pada pembelajaran tematik.

c. Sebagai sarana pengembangan pola pikir peneliti
dalam bidang ilmu pengetahuan.

2. Bagi Lembaga

Sebagai sarana evaluasi dan kajian dalam ilmu

pengetahuan, untuk memberikan pembelajaran secara
maksimal  dalam kelangsungan tujuan pendidikan
karena perlunya merancang teknik pembelajaran yang
sesuai pada kondisi.

3. Bagi llmu Pengetahuan

Dapat memberikan manfaat secara teoritis tentang
Kompetensi pedagogik guru sd dan teknik mengajar

pada pembelajaran tematik di SDN 143 Seluma



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Kompetensi Pedagogik Guru SD

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
kompetensi  berarti  (kewenangan)  kekuasaan  untuk
menentukan atau memutuskan sesuatu hal. Pengertian dasar
kompetensi (competency) yaitu kemampuan atau kecakapan.
Kompetensi pada umumnya merupakan kemampuan atau
keterampilan yang dimiliki individu atau kelompok atau
bahkan lembaga.

Kemampuan atau keterampilan tersebut melekat pada
diri seseorang. Sedangkan dalam UU nomor 14 tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, pada pasal 1 ayat (10) menyatakan,
“Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan,
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh
guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”.®

Johnson dalam Wina dan Andi menyatakan
kompetensi merupakan rasional guna mencapai tujuan yang
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.
Dengan demikian, suatu kompetensi ditunjukkan oleh

penampilan atau unjuk kerja yang dapat

® Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, Pasal 10 Ayat (1).



dipertanggungjawabkan (rasional) dalam upaya mencapai

tujuan.’

Mulyasa mengartikan bahwa;
Kompetensi adalah komponen utama dari standar profesi,
kompetensi dimaknai sebagai seperangkat perilaku efektif
yang terkait dengan kegiatan eksplorasi dan investigasi,
menelaah dan memikirkan, serta memberikan perhatian,
dan mengarahkan seseorang menemukan cara-cara untuk
mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien.
Kompetensi bukanlah akhir dari suatu upaya
melainkan suatu proses yang berkembang dan belajar
sepanjang hayat (lifelong learning process). Sagala
menjelaskan, “Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan
dikuasai olehguru untuk dapat melaksanakan tugas-tugas
profesionalnya”. 50
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 74
Tahun 2008 tentang Guru pasal 3 ayat 2 yang berbunyi,
“Kompetensi  guru  meliputi  kompetensi  pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”.11
Kompetensi yang harus dimiliki guru yang pertama

adalah kompetensi profesional. Menurut Sugiyono dan

° Wina Sanjaya dan Andi Budimanjaya, Paradigma Baru Mengajar,
(Jakarta: Kencana, 2017) hal. 40

' bid., hal. 140

' Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.74 Tahun 2008, Bab 1

Pasal 3, hal. 5



Hariyanto menyebutkan, perkembangan kehidupan semakin
komplek dan penuh tantangan menuntut guru bekerja lebih
maksimal dalam mempersiapkan siswanya. Istilah profesional
mengarah pada tingkat kemampuan guru dalam melaksanakan
tugas-tugas keguruannya dengan baik. Maka, Kompetensi
professional guru merupakan kemampuan dan kewenangan
tugas yang harus dilakukan oleh guru dalam menjalakan
profesi keguruannya.

Kompetensi  yang kedua adalah kompetensi
pedagogik. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan seorang
guru dalam melaksankan proses-proses pembelajaran. Salah
satu komponen dari kompetensi pedagogik yang wajib
dipahami oleh guru adalah kemampuan guru dalam menguasai
landasan kependidikan di samping menguasai bidang studi
yang diampunya, menguasai metode dan pendekatan

pembelajaran. *?

Kompetensi yang ketiga adalah kompetensi kepribadian yaitu,
kompetensi dimana guru harus memiliki kepribadian yang
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi
peserta didik dan berakhlak mulia, yang dapat membentuk
kepribadian peserta didik yang utuh dan mantap. Sangat

mustahil guru yang tidak memiliki kepribadian yang mantap

2 Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan:
Teori Dan Aplikasi Proses Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016)
hal. 139-140



untuk membentuk kepribadian peserta didik yang utuh dan
mantap.

Kompetensi keempat vyaitu kompetensi sosial.
Menurut Mulyasa, menyebutkan sedikitnya terdapat tujuh
kompetensi sosial yang harus dimiliki guru agar dapat
berkomunikasi dan bergaul secara efektif, baik di
sekolahmaupun di Masyarakat. Kompetensi tersebut yaitu
memiliki pengetahuan tentang adat istiadat sosial maupun
agama, memiliki pengetahuan tentang budaya dan tradisi,
memiliki ~ pengetahuan tentang  demokrasi,  memiliki
pengetahuan tentang estetika, memiliki apresiasi dan
kesadaran sosial, memiliki sikap yang benar terhadap
pekerjaan dan pengetahuan, setia terhadap harkat dan martabat
manusia.*?

Kompetensi pada hakekatnya adalah gambaran
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang harus
dikuasai oleh peserta didik dan direfleksikan dalam kebiasaan
berfikir dan bertindak. W. Robert Huoston dalam Rosetiyah
memberikan definisi kompetensi sebagai suatu tugas yang
memadai, atau pemilikan pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang.**

Pusat Kurikulum Depdiknal mengemukakan:

3 1bid., hal. 141
' Asep Jihad dan Suyanto, Menjadi guru Profesional (Jakarta
Erlangga, 2013) , hal.39.



Kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan,
dan nilai dasar yang direflesikan dalam kebiasaan
berfikir dan bertindak secara konsisten dan terus
menerus, kompetensi adalah hasil dari tindakan yang
dilandasi oleh pengetahuan yang hasil dari tindakan
bermanfaat bagi dirinya dan orang lain.

Guru adalah orang vyang pekerjaannya (mata
pencahariannya, profesinya) mengajar dalam bahasa inggris
ditemukan beberapa kata untuk sebutan guru, vyaitu
teacher/tutor/ educator, dan instructor. Semua kata ini
berdekatan dengan sebutan guru. dalam kamus webster’s
teacher diartikan seseorang yang mengajar tutor diartikan
seorang guru memberikan pengajaran terhadap siswa, seorang
guru privat instructor diartikan seorang yang mengajar.
Berdasarkan tinjauan etimologi dalam kamus bahasa Indonesia
kata-kata pendidik berasal dari kata dasar didik yang artinya
memelihara merawat dan memberi latihan agar seseorang
memiliki ilmu pengetahuan seperti yang diharapkan tentang
sopan santun, akhlak dan sebagainya. Kemudian ditambah
awalan pe menjadi pendidik artinya orang yang mendidik.™

Sedangkan dalam bahasa arab ada beberapa istilah
yang menunjukkan pengertian guru seperti ustaz, mudarris,
mu’allim, muaddib, murabby. Kata Ustaz berarti guru,
professor, gelar akademik, jenjang di bidang intelektual,
pelatih, penulis, dan penyair. Kata mudarris berarti guru,

pengajar. Kata Mu’allim yang berasal dari kata als berarti

3 |bid., hal. 1



mengetahui hakikat ilmu, mengenal, meyakini, merasakan,
serta ahli dalam bidang tertentu. Kata Muaddib yang berasal
dari kata addaba berarti mendidik, melatih akhlak moral. Ini
mengandung makna bahwa seorang guru bukan hanya
mengajar atau mentransferkan ilmu pengetahuan kepada
peserta didik, tapi juga sekaligus sebagai pendidik yang
mempunyai moral, akhlak ataupun etika yang baik dan
menjadi teladan bagi peserta didik. Kata murabbiy yang
berasal dari kata rabba yang berarti mengasuh, mendidik. Ini
mengandung makna bahwa guru adalah mendidik dan
menyiapkan peserta didik agar mampu mengembangkan
segala potensi yang dimilikinya, sehingga mereka dapat
mengemban amanah sebagai khalifah di bumi dan sebagai
‘abd Allah swt."®
Dalam sisdiknas UU RI no.20 tahun 2003, dijelaskan
bahwa pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.'’
Kompetensi pedagogik seorang guru ditandai dengan
kemampuannya menyelenggarakan proses pembelajaran yang

bermutu, serta sikap dan tindakan yang dapat dijadikan

'® Amiruddin Siahaan dan rahmat Hidayat, Konsep-Konsep Keguruan
Dalam Pendidikan Islam, ( Medan: LPPPI, 2017) hal.19

! Ramayulis, Dasar-dasar kependidikan (Jakarta; kalam mulia ,2015)
hal. 135-139



teladan. kompetensi guru dapat dimaknai sebagai gambaran
tentang apa yang harus di kuasai guru dalam
melaksanakan pekerjaannya, baik berupa kegiatan, perilaku
maupun hasil yang dapat ditunjukkan dalam proses belajar
mengajar. Sedangkan pedagogik adalah teori mendidik
sebaik mungkin. Dalam pengertian lain adalah untuk
membicarakn masalah yang dihadapi peserta didik serta
mencari ilmu solusi untuk memecahkannya.*®

Berdasarkan paparan teori diatas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru SD dalam
konteks penelitian ini adalah kemampuan atau keterampilan
guru yang bisa mengelola suatu proses pembelajaran atau
interaksi belajar mengajar dengan peserta didik oleh guru
sekolah dasar.

Dari kesimpulan diatas dapat mengundang beberapa
indikator yaitu:

1) Menyusun silabus

2) menyusun RPP

3) Pemilihan strategi pembelajaran

4) penyajian urutan pembelajaran

5) evaluasi hasil belajar

6) tindak lanjut pembelajaran.

a. Tugas dan Peran Guru

'® Janawi, Kompetensi Guru, Citra Guru Profesional (Bandung:

Alfabeta, 2012) hal. 35



Tugas guru adalah menjaga, mengarahkan dan

membimbing agar siswa tumbuh dan berkembang sesuai

dengan potensi, minat dan bakatnya. Adapun beberapa

tugas utama guru adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Mengajar Peserta Didik

Seseorang guru bertanggungjawab untuk mengajarkan
suatu ilmu pengetahuan kepada murid. Dalam hal ini,
focus utam kegiatan mengajar adalah dalam hal
intelektual sehingga para murid mengetahui tentang
materi dari suatu disiplin ilmu.

Mendidik Para Murid

Mendidik murid merupakan hal yang berbeda dengan
mengajarkan suatu ilmu pengetahuan. Dalam hal ini,
kegiatan mendidik adalah untuk mengubah tingkah
laku murid menjadi lebih baik. Selain itu, seorang guru
harus menjadi teladan yang baik bagi murid-muridnya
sehingga para murid dapat memiliki karakter yang baik
sesuai norma dan nilai yang berlaku dimasyarakat.
Melatih Peserta Didik

Seorang guru memiliki tugas untuk melatih para
muridnya agar memiliki keterampilan dan kecakapan
dasar.

Membimbing dan Mengarahkan

Para peserta didik mungkin saja mengalami

kebingungan atau keraguan dalam proses belajar



mengajar. Seorang guru bertanggung jawab untuk
membimbing dan mengarahkan anak didiknya agar
tetap berada pada jalur yang tepat, dalam hal ini sesuai
dengan tujuan pendidikan.
5) Memberi Dorongan Pada Murid
Guru memberikan dorongan kepada muridnya agar
berusaha keras untuk lebih maju. Bentuk dorongan
yang diberikan seorang guru kepada muridnya bisa
dengan berbagai cara.'®
Guru sebagai salah satu komponen di sekolah
menempati profesi yang memainkan peranan penting dalam
proses belajar mengajar. Kunci keberhasilan sekolah dalam
mencapai tujuan pendidikan disekolah ada di tangan guru.
ia mempunyai peranan dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan siswanya self concept, pengetahuan,
keterampilan, kecerdasan dan sikap serta pandangan hidup
siswa.?
Ramayulis mengemukakan beberapa peran guru di
sekolah sebagai berikut:
1) Pengembang sumber daya manusia

YDewi safitri, Menjadi Guru Profesional, (Riau: PT Indragiri Dot
Com, 2019)
https://www.google.co.id/books/edition/Menjadi_Guru_Profesional/  diakses
pada 18 februari 2022 Pukul 14.00 wib
% Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru, (Malang: UIN-MALIKI
PRESS, 2011) hal. 34



2) Sebagai ‘“’pelabuhan’’ budaya yang akan disampaikan
kepada anak.
3) Sebagai orang yang bertanggung jawab untuk mencapai
ujuan pendidikan.
4) Sebagai orang yang bertanggung jawab atas
perkembangan kondisi mental anak.
5) Menyiapkan warga Negara yang cerdas
6) Menyiapkan generasi mendatang dengan generasi yang
lebih baik
7) Sebagai orang yang bertanggung jawab dalam proses
belajar-mengajar di sekolah.
8) Sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap
pengembang kurukulum.
9) Menciptakan kondisi lingkungan yang kondusif.*
b. Aspek dan Indikator Kompetensi Pedagogik
Dalam kompetensi pedagogik guru terdapat beberapa
aspek dan indicator kompetensi pedagogik yaitu:
1) Menguasai karakteristik dan Potensi Peserta Didik
Menguasai Kkarakteristik peserta didik sangat
berhubungan erat dengan kompetensi pedagogik
seorang guru. Anak tidak dilihat sebagai objek
pendidikan tapi mereka diikutkan berpartisipasi
dalam  proses  pembelajaran.  Guru  tidak

merancang pembelajaran yang hanya menyentuk

! Ramayulis, Dasar-Dasar Kependidikan Suatu Pengantar Imu

Pendidikan, ( Jakarta, Kalam Mulia, 2015) hal.142



aspek kognitif saja, tapi juga merancang aspek

keterampilan dan sikap. Dari pejelasan di atas

ada enam aspek kompetensi pedagogik yang harus
dikuasai guru dari segi karakteristik:

a) Guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar
setiap peserta didik dikelasnya

b) Guru memastikan bahwa semua peserta didik
mendapat  kesempatan ~ yang  sama untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

c) Guru dapat mengatur kelas untuk memberikan
kesempatan belajar yang sama pada semua peserta
didik dengan kelainan fisik dengan kemampuan
belajar yang berbeda

d) .Guru mengetahui  penyebab  penyimpangan
perilaku peserta didik untuk mencegah agar
perilaku tersebut tidak merugikan peserta didik
lainnyae.Guru membantu pengembangan potensi
dan mengatasi kekurangan peserta didik

e) Guru memperhatikan kekurangan dengan
kelemahan fisik tertentu agar dapat mengikuti
aktivitas  pembelajaran,  sehingga  peserta
didik tersebut tidak termarginalkan
(tersisinkan, minder dsb).

2) Menguasai Teori Belajar dan  Prinsip-Prinsip

Pembelajaran Efektif



Guru mampu menetapkan berbagai
pendekatan, strategi, metode, dan tehnik
pembelajaran yang mendidik secara kreatif sesuai
dengan standar kompetensi guru. Guru mampu
menyesuaikan metode pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik dan memotivasi
mereka untuk belajar. Dalam hal ini guru
diharapkan menguasai teori pembelajaran di antaranya:
a) Guru memberikan kesempatan kepada peserta

didik untuk menguasai  materi pembelajaran

sesuai usia dan kemampuan belajarnya mengenai
pengaturan proses pembelajaran dan aktivitas yang
bervariasi.

b) Guru selalu memastikan tingkat pemahaman
peserta  didik terhadap  materi pembelajaran
tertentu dengan menyesuaikan aktivitas
pembelajaran berikutnya berdasarkan tingkat
pemahaman tersebut.

c) Guru dapat penjelasan alasan pelaksanaan
kegiatan yang dilakukannya, baik yang sesuai
maupun Yyang berbeda dengan rencana, terkait
keberhasilan pembelajran.

d) Guru menggunakan berbagai teknik untuk
memotivasi kemauan belajar peserta didike.Guru

merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling



3)

terkait satu sama lain, dengan memperhatikan
tujuan pembelajaran maupun proses belajar peserta
didik
e) Guru memperhatikan respon peserta didik yang
belum/kurang memahami  materi pembelajaran
yang di ajarkan dan menggunakannya untuk
memperbaiki rancangan pembelajaran berikutnya.
Mampu merancang dan mengembangkan Kurikulum
Guru diharapkan mampu menyusun silabus
karena silabus bagian terpenting dari kurikulum, dan
menggunakan RPP  sesuai dengan tujuan dan
lingkungan pembelajaran. Guru mampu memilih dan
menyusun serta menata meteri pembelajaran yang
sesuai dengan  kebutuhan  peserta didik. Dalam
dunia pendidikan, perubahan kurikulum merupakan
hal yang harus terjadi. Hal ini dikarenakan
diperlukan pengembangan dan model pembelajaran
untuk meningkatkan pendidikan. Dalam hal ini guru
dituntut menguasi empat indikator di antaranya:
a) Guru menyusun silabus sesuai dengan kurikulum
b) Guru merancang rencana pembelajaran yang
sesuai dengan silabus untuk membahas materi
ajar tertentu agar peserta didik dapat mencapai

kompetensi dasar yang ditetapkan.



4)

c) Guru mengikuti urutan materi pembelajaran
dengan memperhatikan tujuan pembelajaran.

d) Guru memilih materi pembelajaran yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran, tepat dan mutakhir,
sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar
peserta didik, dapat dilaksanakan dikelas, dan sesuai
dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik.

Mampu Melaksanakan Pembelajaran yang Efektif
dan Mendidik

Guru menyusun dan melaksanakan pembelajaran
yang mendidik secara lengkap. Demi memperlancar
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Guru mampu menggunakan berbagai sumber
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik. Dan jika memungkinkan guru
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi
untuk memperlancar pembelajaran. Proses
pembelajaran yang mendidik adalah proses yang
selalu beriorientasi pada pengembangan potensi
anak. Prinsip-prinsip yang perlu di perhatikan
adalah:
a) Kegiatan berpusat pada anak
b) Setiap proses pembelajaran menuntut

keterlibatan intelektual dan emosional siswa



melauli asimilasi dan akomodasi kognitif
peserta didik.

c¢) Belajar dengan tindakan

d) Mengembangkan kecerdasan intelektual,
emosional, spiritual dan sosial

e) Belajar sepanjang hayat.

Pada anak-anak dan remaja, inisiatif belajar
mereka muncul  dari  motivasi guru, karena
pemahaman mereka tentang pentingnya belajar,
muncul dari penglihatan dan penghayatan mereka
selama di kelas, guru dijadikan model dalam
kehidupannya diluar rumah. Mereka lebih  suka
pembelajaran yang menarik, menantang, dan
tidak monoton. Dalam indikator ini guru diharapkan

mampu:

a) Melaksanakan aktifitas pembelajaran  sesuai
dengan rancangan Yyang telah disusun secara
lengkap dan pelaksanaan aktivitas tersebut
mengidikasikan bahwa guru mengerti tentang
tujuannya

b) Melaksanakan aktifitas  pembelajaran  yang
bertujuan untuk membantu proses belajar peserta
didik bukan untuk menguji sehingga membuat

peserta didik merasa tertekan



c)

Mengkomunikasikan informasi baru (misalnya
materi tambahan)sesuai dengan usia dan tingkat
kemampuan belajarpeserta didik.

d) Menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta

€)

f)

9)

h)

didik sebagai tahapan proses pembelajaran,
bukan semata-mata kesalahan yang harus
dikoreksi. Misalnya: dengan mengetahui peserta
didik lain yang setuju/tidak setuju dengan
jawaban tersebut, sebelum memberikan
penjelasantentang jawaban yang benar.
Melaksanakan  kegiatan pembelajaran  sesuai
dengan isi  kurikulum  dan mengaitkannya
dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta
didik.

Melaksanakan aktivitas pembelajaran secara
bervariasi dengan waktu yang cukup untuk
kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan usia
dan tingkat kemampuan belajar dan
mempertahankan perhatian peserta didik.
Mengelola  kelas  dengan  efektif  tanpa
mendominasi atau sibuk dengan kegitannya
sendiri agar semua waktu pesrta dapat
termanfaatkan dengan produktif.

Mampu menyesaikan aktivitas pembelajaran yang

dirancang dengan kondisi kelasi.



5)

i) Memberikan  banyak  kesempatan  kepada
peserta didik untuk bertanya, mempraktekkan
dan berinteraksi dengan pesertadidik lain.

J) Mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran
secara sistimatis untuk membantu proses belajar
peserta didik. Sebagai contoh: guru menambah
informasi baru setelah mengevaluyasi pemahaman
peserta didik terhadapt materi sebelumnya.

k) Menggunkan alat bantu mengajar dan/atau
audio-visual (termasuk  TIK) untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

Mampu mengembangkan potensi peserta didik

Dalam hal pengembangan potensi peserta
didik, guru mampu menganalisispotensi
pembelajaran setiap peserta didik dan
mengidentifikasi potensi  peserta didik = melalui
program pembelajaran, sampai dengan bukti yang
jelas tentang potensi mereka:

a) Guru menganalisis hasil belajar berdasarkan
segala bentuk penilaian terhadap peserta didik
untuk mengetahui tingkat kemajuan mereka.

b) Guru mampu merancang dan melaksanakan
proses pembelajaran sesuai dengan kecakapan

dan pola belajar masing-masing.



6)

c) Guru mampu merancang dan aktivitas
pembelajaran untuk merangsang daya aktifitas
berfikir kritis peserta didik.

d) Guru harus memberikanperhatian setiap individu
dalam proses pembelajaran.

e) Guru dapat mendeteksi potensi, minat, bakat,
dan kesulitan belajar setiap peserta didik.

f) Guru memberikan kesempatan belajar peserta
didik sesuai dengan cara belajarnya.

g) Guru mendorong peserta didik untuk memahami
dan menggunakan informasi yang disampaikan.

Bekomunikasi efektif, empatik dan santun terhadap
peserta didik
Berkomunikasi merupakan suatu proses
penyampaian energi dari alat indramenuju otak,
berkomunikasi  efektif, empatik dan  santun
terhadap peserta didik merupakan komunikasi yang
harus dilakukan dengan proses pembelajaran,
dengan bahasa yang santun membuat proses
pembelajaran yang harmonis. Dalam
berkomunikasi dengan anak didik diperlukan
indikator di antanranya:

a) Guru memberikan pertanyaan untuk

mengetahuipemahaman peserta didik.

Pertanyaan harus terbuka untuk menuntutpeserta



7)

didik menjawab denganide dan pengetahuan
mereka.

b) Guru mendengarkan tanggapan dari semua
pertanyaan peserta didik tanpa adanya instrupsi
diselala sela tanggapan tadi

¢) Guru dapat menanggapi pertanyaan peserta didik
secara tepat, benar, sesuai dengan kurikulum tanpa
mempermalukan.

d) Guru menumbuhkan pembelajaran yang dapat
menumbuhkan kerja sama antara mereka.

e) Guru mendengarkan jawaban dari peserta didik
baik yang benar maupun yang salah untuk
mengukur tingkat pemahaman mereka.

f) Guru memberikan perhatian terhadap
pertanyaan peserta didik dan meresponya secara
lengkap demi menghilangkan kebingungan.

Memanfaatkan hasil penelitian dan evaluasi untuk

kepentingan pembelajaran  dan Menyelengarakan

penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajara.

a) Guru menyusun alat penilaian yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran untuk mencapai
kompetensi tertentu seperti yang tertulis dalam
RPP.

b) Guru melaksanakan penelitian denganberbagai

teknik dan jenis penilaian, selain penilaian



formal yang dilaksanakan  sekolah, dan
pengumuman hasil serta implikasinya kepada
peserta didik tentang tingkat pemahaman
terhadap materi pembelajaranyang telah dan akan
dipelajari.

c) Guru menganalisis hasil penelitian  untuk
mengidentifikasi topik/kompeten dasar yang sulit
sehingga diketahui kekuatan dan kelemahan
masing-masing peserta didik untuk keperluan
remedial dan pengayaan.

d) Guru memanfaatkan masukan dari peserta
didik dan merefleksikannya untuk
meningkatkan pembelajaran  selanjutnya, dan
dapat membuktikannya melalui catatan, jurnal
pembelajaran, rancangan pembelajaran, materi
tambahan, dsb.

e) Guru memanfaatkan hasil penelitian sebagai
bahan  penyusunan  rancangan pembelajaran
yang akan dilakukan selanjutnya.?

2. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional merupakan kompetensi dasar
mengenai disiplin ilmu yang dipelajarinya atau yang
menjadi bidang spesialisasinya baik penguasaan teoretis

maupun praktis, kemampuan didaktis, metodik, psikologis,

*> Nanang Priatno dan Tito Sukamto, Pengembangan Profesi Guru.
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013) hal. 38



keterampilan  perencanaan dan  pengelolaan, serta
kemampuan mengevaluasi hasil belajar mengajar.

Guru merupakan pemegang peranan utama dalam
proses belajar mengajar dimana berlansungnya proses yang
mengandung serangkaian kegiatan guru dan siswa dengan
dasar hubungan timbal balik yang berlansung dalam situasi
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Sehingga
keberadaan dan tanggungjawab seorang guru begitu besar
konon lagi kita bisa asumsikan bahwa pekerjaan guru tidak
dapat dilakukan oleh sembarang orang apalagi yang tidak
memiliki keahlian dan kualifikasi profesionalisme seorang
guru. %

Kompetensi  profesional adalah sesuatu  yang
berkenaan dengan penampilan menjalankan jabatan sesuai
dengan profesi orang yang mempunyai kemampuan sesuai
dengan tuntutan profesi. Kompetensi profesional merupakan
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam
yang harus dikuasai guru mencakup penguasaan materi
kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan
yang menaungi materi, serta penguasaan terhadap struktur
dan metodologi keilmuan. Setiap subkompetensi tersebut

memiliki indikator esensial sebagai berikut.

2Ali Akbarjono, Manajemen Guru (Analisis Terhadap Menajemen
Pendidikan, Problematika Dan Tantangannya ),
https://dx.doi.org/10.29300/attalim.v10i1.7611 diakses pada 08 November
2022



a. Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan

bidang studi. Hal ini berarti guru harus memahami
materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah;
memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang
menaungi dan koheren dengan materi ajar; memahami
hubungan konsep antarmata-pelajaran terkait; dan
menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam proses

belajar-mengajar.

. Menguasai struktur dan metode keilmuan memiliki

implikasi bahwa guru harus menguasai langkah-langkah
penelitian dan kajian kritis untuk memperdalam
pengetahuan/materi bidang studi.?*

Keseluruhan kompetensi guru dalam praktiknya

merupakan satu kesatuan yang utuh. Pemilahan menjadi

empat bagian (kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial,

dan profesional) semata-mata agar mudah memahaminya.

Beberapa ahli mengatakan istilah kompetensi profesional

sebenarnya merupakan “payung” karena telah mencakup

semua kompetensi lainnya, sedangkan penguasaan materi

ajar secara luas dan mendalam lebih tepat disebut dengan

penguasaan sumber bahan ajar atau sering disebut bidang

studi keahlian. Hal ini mengacu pada pandangan yang

menyebutkan bahwa sebagai guru yang berkompeten ia

harus memiliki beberapa kemampuan.

hal. 43

** Suyanto dan asep jihad, Menjadi Guru Profesinal, ( Erlangga, 2013)



Dari paparan teori diatas peneliti menyimpulkan
bahwa Kompetensi profesional dapat diartikan sebuah
kemampuan yang diperlukan oleh seorang guru meliputi
kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran,
menyampaikan materi, menguasai materi, melakukan
evaluasi, penggunaan media, strategi, dan metode
pembelajaran dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas maka kompetensi
profesional perlu memiliki kemampuan untuk menguasai
landasan kependidikan, penguasaan bahan, program
pengajaran dan pelaksanaan serta penilaiannya. Berikutnya
dijelaskan sebagai berikut:

a. Menguasai landasan kependidikan. Meliputi mengenal
tujuan pendidikan, mengenal fungsi sekolah dalam
masyarakat,  mengenal  prinsip-prinsip  psikologi
pendidikan yang dapat dimanfaatkan dalam proses
belajar-mengajar.

b. Menguasai bahan pengajaran. Meliputi: menguasai
bahan pengajaran kurikulum pendidikan dasar dan
menengah menguasai bahan pengayaan.

c. Menyusun program pengajaran. Meliputi: menetapkan
tujuan pembelajaran, memilih dan mengembangkan
bahan pembelajaran, memilih dan mengembangkan

strategi belajar-mengajar, memilih dan mengembangkan



media pengejaran yang sesuai, memilih dan
memanfaatkan sumber belajar.

d. Melaksanakan program pengajaran. Meliputi:
menciptakan iklim belajar mengajar yang tepat,
mengatur ruangan belajar, mengelola interaksi belajar
mengajar.

e. Menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah
dilaksanakan. Meliputi: menilai prestasi murid untuk
kepentingan pengajaran, menilai proses belajar mengajar
yang telah dilaksanakan.®

3. Pembelajaran Tematik di SD
Pembelajaran tematik terpadu sebagai pendekatan

kurikulum 2013 SD/MI. Pembelajaran tematik terpadu
digunakan dari kelas | sampai kelas VI. Pembelajaran
tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata
pelajaran kedalam berbagai tema. Kata tematik berasal dari
kata tema yang bermakna gagasan pokok yang menjadi
pembicaraan. Sedangkan terpadu memiliki arti pernyataan
beberapa hal sehingga menjadi satu kesatuan yang bermakna
khususnya dalam penyesuaian pelajaran. Maka, dengan

demikian pelaksanaan belajar mengajarnya dengan cara

%> Nur Cholid, Menjadi Guru Profesional, (Semarang: CV Presisi Cipta
Media, 2017)
https;//books.google.co.id/books?id=8_wWJEAAAQBAJ&Ipg=PT25&dg=Kom
petensi diakses pada 22 juni 2022 pukul 14:12 wib



memberikan materi dari beberapa mata pelajaran
sekaligus.?®

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang
menggunakan tema pada proses pembelajaran.

Menurut Mulyasa pembelajaran tematik terpadu adalah:

Pembelajaran yang diterapkan pada tingkat pendidikan
dasar yang menyuguhkan proses belajar berdasarkan
tema untuk kemudian dikombinasikan dengan mata
pelajaran ~ lainnya.  Kemendikbud = menyatakan
pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran
dengan memadukan beberapa mata pelajaran melalui
penggunaan tema dimana peserta didik tidak
mempelajari materi mata pelajaran secara terpisah
namun diikat menjadi satu tema. Menurut prastowo
pembelajaran  tematik ~ merupakan  pendekatan
pembelajaran yang mengintegrasikan dari berbagai
pelajaran kedalam berbagai tema.?’

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik yaitu suatu kegiatan pembelajaran
dengan memadukan materi beberapa pelajaran dalam satu
tema.

Landasan Pembelajaran tematik mencakup:
1) Landasan filosofis
Dalam pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh

tiga  aliran  filsafat  vyaitu: progresivisme,

% Buyung Surahman, Pengembangan Kurikulum SD/MI, (Yogyakarta:
Samudra Biru, 2018) hal. 153

7 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta;
Kencana, 2019), https://books.google.co.id/books?id=jeCxDWAAQBAJ&jpg
diakses pada 27 Desember 2021



konstruktivisme, dan humanisme. Aliran progresivisme
memandang proses pembelajaran perlu ditekankan pada
pembentukan kreatifitas, pemberian sejumlah kegiatan,
suasana yang alamiah (natural), dan memperhatikan
pengalaman siswa. Aliran konstruktivisme melihat
pengalaman langsung siswa (direct experiences) sebagai
kunci dalam pembelajaran. Menurut aliran ini,
pengetahuan adalah hasil konstruksi atau bentukan
manusia. Manusia mengkonstruksi pengetahuannya
melalui interaksi dengan obyek, fenomena, pengalaman
dan lingkungannya. Pengetahuan tidak dapat ditransfer
begitu saja dari seorang guru kepada anak, tetapi harus
diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing siswa.
Pengetahuan bukan sesuatu yang sudah jadi, melainkan
suatu proses yang berkembang terus menerus. Keaktifan
siswa yang diwujudkan oleh rasa ingin tahunya sangat
berperan  dalam  perkembangan  pengetahuannya.
Sementara aliran humanisme melihat siswa dari segi
keunikan/kekhasannya, potensinya, dan motivasi yang
dimilikinya.”®
2) Landasan psikologis

Dalam pembelajaran tematik terutama berkaitan dengan
psikologi perkembangan peserta didik dan psikologi
belajar. Psikologi perkembangan diperlukan terutama

%% Trianto, Mengembangkan Model Pembelajaran Tematik, (Jakarta:
PT. Prestasi Pustakarya. 2010) hal. 101



dalam menentukan isi/materi pembelajaran tematik yang
diberikan kepada siswa agar tingkat keluasan dan
kedalamannya sesuai dengan tahap perkembangan
peserta didik. Psikologi belajar memberikan kontribusi
dalam hal bagaimana isi/materi pembelajaran tematik
tersebut disampaikan kepada siswa dan bagaimanapula
siswa harus mempelajarinya.
3) Landasan yuridis

Dalam pembelajaran tematik berkaitan dengan berbagai
kebijakan atau peraturan yang mendukung pelaksanaan
pembelajaran tematik di sekolah dasar. Landasan yuridis
tersebut adalah UU No. 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak yang menyatakan bahwa setiap anak
berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam
rangka pengembangan  pribadinya dan tingkat
kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya (pasal
9). UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa setiap peserta didik pada
setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan
pendidikan  sesuai dengan bakat, minat, dan
kemampuannya.?

Berdasarkan paparan teori diatas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa pembelajaran tematik di SD

dalam konteks penelitian ini adalah cara seorang guru

2|bid., hal. 105



dalam mengimplementasikan metode pembelajaran
dalam  pembelajaran  tematik yang merupakan
pembelajaran yang mengguanakan tema dalam proses
pembelajaran di sekolah dasar.

Dari kesimpulan diatas dapat diketahui beberapa

indikator yaitu:

a.

1. Penggunaan Tema

2. Kelengkapan identitas RPP

3. Tujuan pembelajaran

4. Materi pembelajaran strategi pembelajaran

5. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
Karakteristik Pembelajaran Tematik

Menurut Antrock dalam syaifuddin  Pembelajaran

tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam
proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran,
sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung
dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai
pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman
langsung siswa akan memahami konsep-konsep yang
mereka pelajari dan menghubungkannya dengan konsep
lain yang telah dipahaminya. Pembelajaran tematik juga
mempunyai kaitan dengan psikologi perkembangan

karena isi materi didasarkan pada tahap perkembangan



peserta didik selain itu psikologi belajar juga diperlukan

karena mempunyai kontribusi.*

Sebagai suatu model proses, pembelajaran tematik
memiliki karakteristikkarakteristik sebagai berikut:

1) Berpusat pada siswa Pembelajaran tematik berpusat
pada siswa (student centered), hal ini sesuai dengan
pendekatan belajar modern yang lebih banyak
menempatkan siswa sebagai subjek belajar sedangkan
guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator yaitu
memberikan kemudahankemudahan kepada siswa
untuk melakukan aktivitas belajar.

2) Memberikan pengalaman langsung Pembelajaran
tematik dapat memberikan pengalaman langsung
kepada siswa (direct experiences). Dengan
pengalaman langsung ini, siswa dihadapkan pada
sesuatu yang nyata (konkrit) sebagai dasar untuk
memahami hal- hal yang lebih abstrak.

3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas Dalam
pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran
menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran
diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang paling

dekat berkaitan dengan kehidupan siswa.

%0 Mohammad Syaifuddin, Jurnal: Implementasi Pembelajaran Tematik
di Kelas 2 SD Negeri Demangan Yogyakarta, ISSN: 2301-7562 (Desember
2017) hal. 140 https://pdfs.semanticscolar,org/ diakses pada 27 Desember
2021.



4)

5)

6)

Menyajikan konsep dari berbagai matapelajaran
Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari
berbagai mata pelajaran dalam suatu proses
pembelajaran. Dengan demikian, Siswa mampu
memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal
ini diperlukan untuk membantu siswa dalam
memecahkan masalahmasalah yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari.

Bersifat fleksibel Pembelajaran tematik bersifat luwes
(fleksibel) dimana guru dapat mengaitkan bahan ajar
dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang
lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan
siswa dan keadaan lingkungan dimana sekolah dan
siswa berada.

Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan
kebutuhan siswa Siswa diberi kesempatan untuk
mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sesuai

dengan minat dan kebutuhannya.

Prinsip-prinsip Pembelajaran Tematik

Prinsip Dasar Pembelajaran Tematik Adapun prinsip

yang mendasari pembelajaran tematik adalah sebagai
berikut:

1)

Terintegrasi dengan lingkungan atau bersifat
kontekstual. Artinya dalam sebuah format keterkaitan

antara kemampuan peserta didik dalam menemukan



masalah dengan memecahkan masalah nyata yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

2) Memiliki tema sebagai alat pemersatu beberapa mata
pelajaran atau bahan kajian.

3) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan
menyenangkan (joyful learning).

4)  Pembelajaran memberikan pengalaman langsung
yang bermakna bagi peserta didik. Menanamkan
konsep dari berbagai mata pelajaran atau bahan kajian
dalam suatu proses pembelajaran tertentu.

5)  Pemisahan atau pembedaan antara satu mata pelajaran
dengan mata pelajaran lain sulit dilakukan.

6) Pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan
kemampuan, kebutuhan, dan minat peserta didik.

7)  Pembelajaran bersifat fleksibel.

8)  Penggunaan variasi metode dalam pembelajaran.®

c. Implementasi pembelajaran Tematik
Implementasi pembelajaran tematik di sekolah dasar
mempunyai berbagai implikasi yang mencakup:
1) Implikasi bagi guru
Pembelajaran tematik memerlukan guru yang kreatif
baik dalam menyiapkan kegiatan/pengalaman belajar
bagi anak, juga dalam memilih kompetensi dari

berbagai mata pelajaran dan mengaturnya agar

%1 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan ajar Tematik Tinjauan Teori
dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2014) hal. 60



2)

3)

pembelajaran menjadi lebih bermakna, menarik,

menyenangkan dan utuh.

Implikasi bagi siswa

a) Siswa harus siap mengikuti kegiatan pembelajaran
yang dalam pelaksanaannya dimungkinkan untuk
bekerja baik secara individual, pasangan,
kelompok kecil ataupun klasikal.

b) Siswa harus siap mengikuti kegiatan pembelajaran
yang bervariasi secara aktif misalnya melakukan
diskusi  kelompok, = mengadakan  penelitian
sederhana, dan pemecahan masalah.

Implikasi terhadap sarana, prasarana, sumber belajar

dan media

a) Pembelajaran  tematik  pada  hakekatnya

menekankan pada siswa baik secara individual
maupun kelompok untuk aktif mencari, menggali
dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip
secara holistik dan otentik. Oleh karena itu,
dalam pelaksanaannya memerlukan berbagai
sarana dan prasarana belajar.

b) Pembelajaran ini perlu memanfaatkan berbagai

sumber belajar baik yang sifatnya didisain secara
khusus untuk keperluan pelaksanaan

pembelajaran (by design), maupun sumber



4)

belajar yang tersedia di lingkungan yang dapat
dimanfaatkan (by utilization).

c) Pembelajaran ini juga perlu mengoptimalkan
penggunaan media pembelajaran yang bervariasi
sehingga akan membantu siswa dalam
memahami konsep-konsep yang abstrak.

d) Penerapan pembelajaran tematik di sekolah dasar
masih dapat menggunakan buku ajar yang sudah
ada saat ini untuk masing-masing mata pelajaran
dan dimungkinkan pula untuk menggunakan
buku suplemen khusus yang memuat bahan ajar
yang terintegrasi.

Implikasi terhadap Pengaturan ruangan Dalam

pelaksanaan kegiatan pembelajaran tematik perlu

melakukan pengaturan ruang agar suasana belajar
menyenangkan. Pengaturan ruang tersebut meliputi:

a) Ruang perlu ditata disesuaikan dengan tema yang
sedang dilaksanakan.

b) Susunan bangku peserta didik dapat berubah-ubah
disesuaikan dengan keperluan pembelajaran yang
sedang berlangsung.

c) Peserta didik tidak selalu duduk di kursi tetapi
dapat duduk ditikar/karpet.



d) Kegiatan hendaknya bervariasi dan dapat
dilaksanakan baik di dalam kelas maupun di luar
kelas.

e) Dinding kelas dapat dimanfaatkan untuk
memajang hasil karya peserta didik dan
dimanfaatkan sebagai sumber belajar.

f) Alat, sarana dan sumber belajar hendaknya
dikelola sehingga memudahkan peserta didik
untuk menggunakan dan menyimpannya kembali.

5) Implikasi terhadap Pemilihan metode
Sesuai dengan karakteristik pembelajaran tematik,
maka dalam pembelajaran yang dilakukan perlu
disiapkan  berbagai  variasi  kegiatan  dengan
menggunakan multi metode. Misalnya percobaan,
bermain peran, Tanya jawab, demonstrasi, bercakap-
cakap.
d. Prosedur Pelaksanaan Pembelajaran Tematik
Pada dasarnya ada tiga tahap yang harus dilalui dalam
prosedur penerapan pembelajaran tematik, yaitu:
1) Tahap Perencanaan
Perencanaan pembelajaran pada dasarnya adalah
rangkaian rencana yang memuat isi dan kegiatan
pembelajaran yang bersifat menyeluruh  dan
sistematis, yang akan digunakan sebagai pedoman

bagi guru dalam mengelolah Kkegiatan belajar



mengajar. Dalam pembelajaran tematik perencanaan

yang harus dilakukan adalah sebagi berikut:

a) Pemilihan tema dan unit-unit tema Pemilihan
tema ini dapat datang dari staf pengajar yaitu
guru kelas atau guru bidang studi dan siswa.
Biasanya guru yang memilih tema dasarnya dan
dengan musyawarah siswa menentukan unit
temanya. Pemilihan tema dasar yang dilakukan
oleh guru dengan mengacu pada tujuan dan
materi-materi pada pokok bahasan pada setiap
mata pelajaran yang terdapat pada kurik ulum.
Tema dapat juga dipilih  berdasarkan
pertimbangan lain, yaitu: tema yang yang dipilih
merupakan consensus antar siswa, misal dari
buku-buku bacaan, pengalaman, minat, isu- isu
yang sedang beredar dimasyarakat dengan
mengingat ketersediaan sarana dan sumber
belajar yang sesuai dengan tingkat perkembangan
siswa.

b) Tema harus bersifat cukup problematik atau
populer sehingga membuka kemungkinan luas
untuk melaksanakan pembelajaran yang beragam
yang mengandung substansi yang lebih luas
apabila dibandingkan dengan pembelajaran biasa.

2) Tahap Pelaksanaan



Adapun dalam pelaksanaannya, penerapan

pembelajaran tematik dapat mengikuti langkah-

langkah berikut:

a)

b)

Kegiatan pembukaan

Kegiatan pembukaan merupakan kegiatan untuk
apersepsi yang sifatnya pemanasan. Kegiatan ini
dilakukan untuk menggali pengalaman peserta
didik tentang tema yang akan disajikan. Selain itu,
guru juga harus mampu memfasilitasi suatu
kegiatan yang mampu menarik peserta mengenai
tema yang akan diberikan. Diantaranya beberapa
kegiatan yang dapat menarik perhatian siswa
adalah bercerita, menyanyi, atau olah raga.
Kegiatan inti

Kegiatan inti dalam kegiatan tematik difokuskan
pada kegiatan-kegiatan yang diarahkan untuk
mengembangkan kemampuan membaca, menulis,
dan berhitung bagi peserta didik. Dalam kegiatan
ini, pembelajaran menekankan pada pencapaian
indikator yang ditetapkan. Untuk menghindari
kejenuhan peserta didik pada kelas-kelas awal
tingkat pendidikan dasar (SD/MI, pendekatan
pembelajaran yang paling tepat digunakan adalah
belajar sambil bermain atau pembelajaran yang

menyenangkan (joyful learning).



c) Kegiatan Penutup

Penutup dilakukan dengan mengungkap hasil

pembelajaran, yaitu dengan cara menanyakan

kembali materi yang sudah disampaikan dalam
kegiatan inti. Pada tahap penutup guru juga harus
pintar-pintar menyimpulkan hasil pembelajaran
dengan mengedepankan pesan-pesan moral yang
terdapat pada setiap materi pembelajaran.

3) Tahap Penilaian (Evaluasi)

Dalam pembelajaran tematik, penilaian merupakan
usaha untuk mendapatkan berbagai informasi secara
berkala, berkesinambungan, dan menyeluruh tentang
proses dan hasil dari pertumbuhan dan perkembangan
yang telah dicapai, baik berkaitan dengan proses
maupun hasil pembelajaran. Oleh karena itu,
penilaian (evaluasi) pembelajaran tematik dilakukan
pada 2 (dua) hal, yaitu:

a) penilaian terhadap proses kegiatan dan
b) penilaian hasil kegiatan.
e. Faktor-faktor yang mempengaruhi Belajar
Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya
prestasi belajar siswa diantaranya masih banyak guru yang
menggunakan pola pembelajaran dimana cenderung “text
book oriented” dalam arti menyampaikan materi sesuai

dengan apa yang tertulis di dalam buku dan tidak terkait



dengan kehidupan sehari-hari siswa. Cara pembelajaran
cenderung monoton dan hanya menggunakan metode
ceramah sehingga materi yang disampaikan menjadi sulit
dipahami siswa, banyak guru mengajar dengan tidak
memperhitungkan kemampuan berfikir siswa atau dengan
kata lain tidak menggunakan pengajaran yang bermakna.
Keefektifan perilaku belajar dipengaruhi dari adanya
motivasi, perhatian, usaha, dan evaluasi/ pemantapan
hasil. Secara sistematik keempat komponen utama dalam
proses belajar mengajar akan mempengaruhi Performance
dan outputnya. Dengan demikian dapat dikatakan
rendahnya hasil belajar yang dicapai.*

Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar digolongan menjadi dua golongan yaitu: faktor
intern dan faktor ekstern.

1) Faktor-Faktor Internal
Didalam faktor intern ini akan dibahas tiga
faktor yaitu: faktor jasmaniah, faktor psikologis dan
faktor kelelahan.
a) Faktor Jasmaniah
(1) Faktor Kesehatan
Proses belajar seseorang akan terganggu jika

kesehatan seseorang terganggu, selain itu

32 Alfauzan Amin, "Model Pembelajaran Agama Islam di Sekolah,”
(Yogyakarta, 2018),
https://www.bing.com/search?q=google+scolar&cvid=177b78d7eb344965
Diakses pada 16 januari 2023



(2)

juga cepat lelah, kurang bersemangat, mudah
pusing, ngantuk jika badannya lemah,
kurang darah ataupun ada
gangguangangguan, kelainan-kelainan fungsi
alat inderanya serta tubuhnya.

Cacat Tubuh Keadaan cacat tubuh juga
mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat
belajarnya juga terganggu. Jika hal terjadi,
hendaknya ia belajar pada lembaga
pendidikan khusus atau diusahakan alat
bantu agar dapat menghindari atau

mengurangi pengaruh kecacatannya itu.

b) Faktor psikologis

(1)

)

Inteligensi

Inteligensi  besar pengaruhnya terhadap
kemajuan belajar. Dalam situasi yang sama,
siswa yang mempunyai tingkat inteligensi
yang tinggi akan lebih berhasil daripada
yang mempunyai tingkat inteligensi yang
rendah.

Perhatian

Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan
jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-
mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal)

atau sekupulan obyek. Untuk mendapat



(3)

(4)

(5)

menjamin hasil belajar yang baik, maka
siswa harus mempunyai perhatian terhadap
bahan vyang dipelajarinya, jika bahan
pelajaran tidak menjadi perhatian siswa,
maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak
suka lagi belajar.

Minat

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar,
karena bila bahan pelajaran yang dipelajari
tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak
akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena
tidak ada daya tarik baginya. la segan-segan
untuk belajar, ia tidak memperoleh kepuasan
dari pelajaran itu. Bahan pelajaran yang
menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari
dan disimpan, karena minat menambah
kegiatan belajar.

Bakat Jika bahan pelajaran yang dipelajari
siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil
belajarnya lebih baik karena ia senang
belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat
lagi dalam belajarnya.

Motif Dalam proses belajar haruslah
diperhatikan apa yang dapat mendorong

siswa agar dapat belajar dengan baik atau



(6)

(7)

padanya mempunyai motif untuk berpikir
dan memusatkan perhatian, merencanakan
dan melaksanakan kegiatan yang
berhubungan atau menunjang belajar.
Kematangan Kematangan adalah suatu
tingkat/fase dalam pertumbuhan seseorang,
dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk
melaksanakan kecakapan baru. Belajarnya
akan lebih berhasil jika anak sudah siap
(matang). Jadi kemajuan baru untuk
memiliki kecakapan itu tergantung dari
kematangan dan belajar.

Kesiapan Belajar

Kesiapan adalah kesediaan untuk member
response atau bereaksi. Kesedian itu timbul
dari dalam diri seseorang dan juga
berhubungan dengan kematangan, karena
kematangan ~ berarti  kesiapan  untuk
melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu
diperhatikan dalam proses belajar, karena
jika siswa belajar dan padanya sudah ada
kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih
baik.



c)

Faktor Kelelahan

Kelelahan dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (psikis).
Kelelahan jasmanai terlihat dengan lemah
lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan
untuk membaringkan tubuh. Kelelahan rohani
dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan
kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk

menghasilkan sesuatu hilang.

2) Faktor Eksternal

Faktor ekstern yaitu faktor yang berasal dari luar

individu, yang terdiri atas:

a)

b)

Faktor keluarga, meliputi cara orang tua
mendidik anak, relasi antar anggota keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
perhatian orang tua dan latar Dbelakang
kebudayaan.

Faktor sekolah, meliputi sarana dan prasarana.
Sarana adalah segala bentuk yang sangat
mempengaruhi  kesuksesan  proses belajar
mengajar contonya alat-alat pembelajaran, media
pembelajaran, perlengkapan sekolah dan lain
sebagainya sedangkan prasarana merupakan
segala sesuatu yang tidak secara langsung dapat

mendukung keberhasilan proses belajar mengajar



contonya penerangan sekolah, kamar kecil dan
lain sebagainya.® Selain itu juga terdapat metode
mengajar, kurikulum, hubungan guru dan siswa,
disiplin sekolah, alat pengajaran, waktu sekolah,
standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung
dan tugas rumah.

c) Faktor masyarakat, meliputi kegiatan siswa
dalam masyarakat, median massa, teman bergaul
dan bentuk kehidupan masyarakat.*

B. Kerangka Berpikir
Pentingnya kompetensi pedagogik guru dan
kompetensi profesionaldalam pengelolaan
pembelajaran. Agar guru dapat melaksanakan
proses belajar mengajar dengan optimal sesuai

dengan tujuan belajar.

¥ Alimni , Alfauzan Amin , Meri Lestari, “Intensitas Media Sosial Dan
Pengaruhnya Terhadap Hasil Belajar Agama Islam Siswa Sekolah Menegah
Pertama Kota Bengkulu.” Volume. 01 Nomor. 02 September 2021. hal. 151

% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (
Jakarta: Rineka Citra, 2010) hal.54-71



Bagan 2.1
Kerangka berpikir Kompetensi gurU

: Kompetensi Guru Kompetensi
Kompetensi / P T Profesional
Pedagogik

Kompetensi Kompetensi
Kepribadian Sosial

Pembelajaran
Tematik

Peserta Didik

C. Penelitian Terdahulu

Sejauh ini dari pengetahuan penulis belum
ditemukan penelitian yang mengangkat tema dan objek kajian
yang sama dengan penelitian ini. Namun, ada beberapa
penelitian sejenis yang penulis temukan dalam literature
adalah:

1. Basinun Jurnal Tahun 2019 IAIN Bengkulu dengan judul
“Kompetensi ~ Guru  Dalam  Penggunaan  Media
Pembelajaran Akidah Akhlak Di Man Model Kota
Bengkulu”. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dengan data kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Tujuan dari penelitian ini, penulis ingin menganalisis



kompetensi guru dalam penggunaan Akidah Akhlak di
MAN Model Bengkulu. Hasil analisis penelitian yang telah
penulis lakukan memiliki permasalahan yang masih ada
guru yang belum memiliki kompetensi profesional yang
ideal dan belum dikuasai keragaman metode dan strategi
pembelajaran dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
mata pelajaran AkidahAkhlak untuk mahasiswa. Namun
kekurangan ini diantisipasi dengan adanya kompetensi
program peningkatan yang diselenggarakan oleh sekolah
dan lembaga pendidikan yang menaungi.

. Indah Hari Utami dan Aswatun Hasanah Jurnal Tahun 2019
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Kompetensi
Profesional Guru Dalam Penerapan Pembelajaran Tematik
Di SD Negeri Maguwoharjo 1 Yogyakarta” Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi profesional
guru sekolah dasar dalam pelaksanaan pembelajaran
tematik  kurikulum 2013. Penelitian ini merupakan
penelitian studi lapangan. Subjek penelitian ini adalah guru
dan peserta didik pada kelas IV B SD Negeri Maguwoharjo
1 Kecamatan Depok kabupaten Sleman Daerah Istimewa
Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi profesional gurumerupakan seorang guru yang
memilki kecakapan dan keahlian khusus dalam bidang
keguruan sehingga mampu melaksanakan tugasnya secara

maksimal.



3. Yulyani, Tiara Kazumaretha, Yossa Arisanti, Yanti Fitria,
dan Desyandri , jurnal pendidikan tahun 2020 Universitas
Negeri Padanag dengan judul “Implementasi Kompetensi
Pedagogik Guru Dalam Pembelajaran Tematik Di Sekolah
Dasar”. Tujuan dalam penelitian ini yaitu 1) untuk
mengetahui implementasi kompetensi pedagogik guru
dalam pembelajaran tematik di SD Negeri 06 Kampung
Lapai, untuk mengetahui hambatan atau masalah yang
dialami ~ oleh guru dalam  mengimplementasikan
kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran tematik di
SD Negeri 06 Kampung Lapai, 3) untuk mengetahui solusi
mengatasi ~ hambatan ~ dalam  pengimplementasian
kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran tematik di
SD Negeri 06 Kampung Lapai. Adapun metode dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
observasi, wawancara, dan juga dokumentasi. Hasil
penelitian yang dapat disimpulkan yaitu implementasi
kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran tematik di
SD Negeri 06 Kampung Lapai sudah baik.

4. Fitri Indriani, Tahun 2015 Universitas Ahmad Dahlan
Yogyakarta yang berjudul “Kompetensi Pedagogik Guru
Dalam Mengelola Pembelajaran IPA di SD Dan MI”.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

kompetensi pedagogik guru untuk mengelola pembelajaran



IPA di SD Negeri Tamansari 1 Kota Yogyakarta dan MIN
Kota Yogyakarta 1. Metode penelitian penelitian bersifat
deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis secara
deskriptif. Hasil temuan data menunjukkan bahwa
kompetensi pedagogik guru untuk mengelola pembelajaran
IPA di SD Negeri Tamansari 1 Kota Yogyakarta
dikategorikan “baik”. Sedangkan kompetensi pedagogik
guru dalam mengelola pengajaran dan pembelajaran IPA di

MIN Kota Yogyakarta II dikategorikan “kurang”.



BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini  menggunakan metode penelitian
kualitatif. Menurut moleong Metode kualitatif ialah
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada obyek
yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen
kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara
purposive dan snowball, teknik penelitian tringulasi
(gabungan) Dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi.*

Peneliti menggunakan metode kualitatif karena,
permasalahannya belum jelas, holistic, komplek, dinamis
dan penuh makna sehingga tidak mungkin data pada
situasi social tersebut dijaring dengan metode penelitian
kuantitaif dengan instrument seperti test, kuesioner, selain
itu peneliti bermaksud memahami situasi social secara
mendalam, menemukan pola,hipotesis dan teori.*

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 143

Seluma yang berada di Jalan Pir Padang Pelasan, Desa

Lubuk Gilang Kecamatan Air Periukan Kabupaten

*> Abdul Majid, Analisis Penelitian Kualitatif, (Makassar: Aksara
Timur, 2017) hal. 87

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D
.(Bandung; alfabeta, 2017) hal. 292

38



Seluma. Waktu penelitian ini telah dilaksanakan pada 18
Juli sampai dengan 31 Agustus 2022.
C. Sumber Data

Beragam sumber data dalam penelitian kualitatif dapat
dikelompokkan jenis dan posisinya, mulai dari yang
paling nyata hingga yang samar-samar, mulai dari yang
primer hingga sekunder. Oleh sebab itu, dalam memilih
sumber data peneliti harus benar-benar berpikir mengenai
kelengkapan informasi Berbagai macam sumber data

dalam menggali informasi dalam penelitian kualitatif.>’

*” Farida nugrahani, Metode Peneliian Kualitatif Dalam Pendidikan
Bahasa, ( Surakarta, 2014)
https://drive.google.com/drive/u/0/mobilr/folders/Iw0j diakses pada 09 maret
2022



yang akan dikumpulkan juga berkaitan dengan

validitasnya. Menurut Lofland dalam Moleong sumber

data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata

dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti

dokumen dan lain-lain. Namun untuk melengkapi data

penelitian dibutuhkan dua sumber data, yaitu sumber data

primer dan sumber data sekunder.

1. Sumber Data Primer
Data primer adalah pengambilan data dengan
instrumen pengamatan, wawancara, catatan lapangan
dan penggunaan dokumen. Sumber data primer
merupakan data yang diperoleh langsung dengan
teknik wawancara informan atau sumber langsung.
Sumber primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data Adapun
dalam penelitian ini sumber data primer adalah warga
sekolah yang meliputi; Kepala sekolah, Guru kelas 1V,
dan beberapa Siswa. Informan wawancara terdiri dari
informan utama dan informan pendukung. Informan
utama dari penelitian ini adalah kepala sekolah dan
informan pendukung adalah guru kelas IV dan siswa
kelas IV.

2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang digunakan

untuk mendukung data primer yaitu melalui studi



kepustakaan, dokumentasi, buku, majalah, koran, arsip
tertulis yang berhubungan dengan obyek yang akan
diteliti pada penelitian ini. Sumber sekunder
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain
atau dokumen. Sumber data sekunder ini  akan
mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data-data
dan menganalisis hasil dari penelitian ini yang nantinya
dapat memperkuat temuan dan menghasilkan penelitian
yang mempunyai tingkat validitas yang tinggi. *
D. Fokus Penelitian
Dalam mempertajam penelitian, Peneliti kualitatif
menetapkan focus. penelitian ini akan difokuskan pada
Kompetensi Pedagogik Guru SD dan Kmpetensi
Profesional Pada Pembelajaran Tematik di SDN 143
Seluma”. Dalam hal ini kompetensi yang dibahas adalah
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional.
karena guru perlunya memiliki kemampuan dalam
merencanakan dan mengelola kegiatan belajar mengajar
serta mengkondisikan kelas dengan baik.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah

strategis dalam penelitian. Karena, tujuan utama dari

** Sugiyono, Metode Kuantitatif, Kuaitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2015), hal. 187



penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan

data dalam penelitian ini adalah berupa observasi,

wawancara, dan dokumentasi.

1. Observasi

Observasi dilakukan dengan metode partisipant
observer, vyaitu peneliti terlibat langsung dengan
kegiatan sehari-hari guru yang sedang diamati di SDN
143 Seluma. Dengan observasi partisipatif ini, maka
data yang diperoleh akan lebih lengkap. Dengan
metode observasi, penulis berusaha mengamati
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Informan
penelitian yang berkaitan dengan kompetensi guru dan
kompetensi profesional pada pembelajaran tematik.
Penulis melakukan observasi pada saat guru kelas IV
sedang melakukan proses pembelajaran di kelas.
Wawancara
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

metode wawancara semi-struktur, yaitu wawancara
yang dilakukan secara lebih bebas bila dibandingkan
dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara
jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan yang
lebih terbuka dimana pihak yang diajak wawancara
diminta pendapat dan ide-idenya. Wawancara
dilakukan secara terbuka di mana para subjeknya tahu

bahwa mereka sedang diwawancarai dan mengetahui



apa maksud wawancara. Wawancara dilakukan sampai
peneliti tidak menemukan informasi baru lagi (jenuh).
Dalam  melakukan  wawancara, penelii  perlu
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang
dikemukakan oleh informan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data
sekunder. Dokumentasi tersebut berupa dokumen atau
arsip SDN 143 Seluma diantaranya  profil
sekolah/madrasah, dokumen rencana pembelajaran,
dan dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan
pembelajaran tematik integratif, kompetensi pedagogik
guru, dan kompetensi profesional, penelitian-penelitian
terdahulu dan internet yang dapat mendukung
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini.
F. Uji Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan
metode triangulasi data atau sumber. Triangulasi data
dilakukan dengan cara mengecek informasi atau data
kepada bebarapa sumber dengan cara yang sama atau
berbeda yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.
Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan
gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti
bisa menggunakan metode wawancara dan obervasi atau

pengamatan untuk mengecek kebenarannya. Selain itu,



peneliti juga bisa menggunakan informan yang berbeda
untuk mengecek kebenaran informasi tersebut. Dengan
digunakannya metode triangulasi ini, hasil-hasil penelitian
melalui berbagai metode tersebut akan saling melengkapi
dan memperkuat, sehingga informasi yang didapatkan
peneliti menjadi informasi yang handal dan utuh.

. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono, Penelitian kualitatif adalah data yang
diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan
teknik pengumpulan data yang bermacam-macam dan

dilakukan terus menerus sampai datanya jenuh.

1. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian, pada  penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilah
tahap reduksi data atau atau proses transformasi yang
berlanjut terus sesudah penelitian sampai laporan akhir
lengkap tersusun.

2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan



kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian yang
paling sering digunakan adalah data kualitatif. Dalam
penyajian meliputi berbagai jenis matrik, grafik,
jaringan, dan bagan. Semuanya dirancang guna
manggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu
bentuk yang padu yang mudah diraih.
3. Pengambilan kesimpulan atau verifikasi
Peneliti berusaha mencari pola, model, tema,
hubungan, persamaan, hal-hal yang sering muncul,
hipotesis dan sebagainya. Dari data tersebut peneliti
mencoba mengabil kesimpulan. Verifikasi dapat
dilakukan dengan keputusan, didasarkan pada reduksi
data dan penyajian data yang merupakan jawaban atas
masalah diangkat dalam penelitian.*°
Hasilnya adalah tema yang dikonstruksi berdasarkan
data yang diperoleh menjadi suatu pengetahuan, hipotesis,
bahkan teori baru*® Secara spesifik, Sudjhana
menjabarkan dalam tujuh langkah penelitian kualitatif
yaitu: identifikasi masalah, pembatasan masalah,
penetapan fokus masalah, pelaksanaan penelitian,

pengolahan dan pemaknaan data, pemunculan teori, dan

%% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan
R&D.(Bandung; alfabeta, 2017) hal. 247-252

0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D), (Bandung : Alfabeta, 2010), hal. 5



pelaporan hasil penelitian.* Adapun penelitian ini
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
Menentukan masalah pada penelitian

Menentukan pembatasan masalah pada penelitian
Menetapkan focus penelitian

Pengumpulan data

Pengolahan dan pemaknaan data

Pemunculan teori

N o a b~ w e

Pelaporan hasil penelitian

*' Nana Sudjhana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan,
(Bandung: Sinar Baru,2001), hal. 62.



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
1. Profil Sekolah
a. Sejarah Berdirinya SD Negeri 143 Seluma
Penelitian ini dilakukan di SDN 143 Seluma yang
beridiri pada tahun 1986, terletak di Desa Lubuk Gilang,
Kecamatan Air Periukan, Kabupaten Seluma yang
berdiri sejak tahun 1986 dengan Nomor SD 422
Bengkulu Selatan, ditahun 1990 menjadi SD Negeri 39
Pir Padang Pelasan, lalu ditahun 2004 menjadi SD
Negeri 37 Pir Padang Pelasan, kemudian ditahun 2008
bulan agustus menjadi SD Negeri 143 Seluma sampai
dengan sekarang sesuai dengan surat keputusan Nomor
164 tanggal 04 November 2010 yang ditandatangani
oleh Firmansyah, M.Pd. Sekolah ini berada diperdesaan
namun juga tidak jauh dari perkotaan. Status sekolah
adalah Negeri dan terakreditasi B. Letak sekolah berada
ditengah-tengah masyarakat maka dapat dengan mudah
diakses kendaraan roda dua dan roda empat. Lokasi juga
tidak jauh dari kecamatan bisa ditempuh 5 km saja dari
sekolah.
b. Visi, Misi dan Tujuan SD Negeri 143 Seluma
1) Visi
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2)

3)

“Menjadi sekolah terpercaya dimasyarakat untuk
mencerdaskan bangsadalam rangka
mensukseskan wajib belajar berdasarkan iman
dan taqwa.”

Misi

a) Membentuk sumber daya yang kreatif,
inovatif sesuai dengan perkembangan zaman.

b) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan
yang aktif, efektif, efisien dan
menyenangkan.

c) Mendorong dan membantu peserta didik
agar mengenal dirinya sesuai kurikulum
berbasis kompetensi.

d) Membudayakan sikap transparansi

e) Meningkatkan kerjasama dengan semua
warga

Tujuan

SD Negeri 143 Seluma juga memiliki tujuan

yang dimana tujuannya sebagai berikut:

a) Tujuan Pendidikan

Nasional Meningkatkan kualitas manusia
Indonesia yaitu manusia yang beriman dan
bertaqwa terhadap Tuhan yang Maha Esa,
berbudi  pekerti  luhur,  berkeperibadian,

berdisiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggung
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jawab, mandiri, cerdas dan terampil serta sehat
jasmani dan rohani. Pendidikan nasional juga
harus mampu menumbuhkan dan memperdalam
rasa cinta pada tanah air, mempertebal semangat
kebangsaan dan rasa kesetiakawanan sosial.
b) Tujuan Pendidikan Dasar
Memberikan bekal kemampuan dasar membaca,
menulis dan berhitung, pengetahuan dan
keterampilan dasar yang bermanfaat bagi siswa
sesuai dengan tingkat perkembangannya, serta
mempersiapkan  mereka untuk = mengikuti
pendidikan di ~ SLTP. Meletakan  dasar
kecerdasab pengetahuan, keperibadian, akhlak
mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.
c. Keadaan Guru SD Negeri 143 Seluma
Adapun keadaan guru di SD Negeri 143 Seluma ini
memiliki Jumlah dewan guru pada tahun 2022 yaitu
sebanyak 6 orang guru tetap/PNS dan terdapat 2
orang guru honorer serta 1 orang pegawai
PPPK.Yang dimana nama-nama guru Yang
mengajar dan yang berkaitan dengan SD Negeri 143
Seluma ini peneliti uraikan dalam bentuk tabel yang
dapat dilihat sebagai berikut:
d. Keadaan Siswa SD Negeri 143 Seluma



Pada tahun ajaran 2022/2023, di SDN 143 Seluma
memiliki 6 kelas dan terdiri dari 95 orang siswa dari
kelas 1 sampai kelas 6. Berikut adalah rincian
jumlah siswa SD Negeri 143 Selumadapat dilihat
pada tabel berikut:

e. Fasilitas Pendidikan SD Negeri 143 Seluma

SD Negeri 143 Seluma memiliki berbagai

fasilitas-fasilitas yang dapat digunakan dalam proses
pendidikan yang lengkap seperti perpustakaan yang
dapat membantu siswa menambah referensi belajar,
ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang UKS, aula
sekolah dan kantin.

Tabel 4.5
Fasilitas Pendidikan SDN 143 Seluma
No Fasilitas Jumlah | Keterangan
1 | Perpustakaan 1 Unit layak
2 | Ruang Guru 1 Unit layak
3 | Ruang Kepala 1 Unit layak
Sekolah
4 | UKS 1 Unit layak
5 | Kantin 1 Unit layak
6 | Wc Guru 2 Unit layak
7 | Wc Siswa 2 Unit layak

2. Data Hasil Penelitian

Berdasarkan  rumusan masalah yang telah
dipaparkan oleh peneliti pada BAB |, maka peneliti akan
mendeskripsikan data hasil  penelitian  mengenai



kompetensi pedagogik guru SD dan kompetensi
profesional guru dalam pembelajaran tematik di SD
Negeri 143 Seluma, yang mana disajikan hasil
wawancara secara mendalam dengan beberapa informasi
dalam penelitian ini. Di mana berdasarkan hasil observasi
dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti ditemukan
beberapa hal yakni adalah sebagai berikut:
a. Kompetensi Pedagogik Guru SD Pada
Pembelajaran Tematik di SDN 143 Seluma
Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi
yang dimiliki guru atau kemampuan atau
keterampilan guru yang bisa mengelola suatu proses
pembelajaran atau interaksi belajar mengajar dengan
peserta didik oleh guru sekolah dasar. Dalam
hal ini guru perlu pemahaman tantang kompetensi
pedagogik. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi menjelaskan mengenai kompetensi
Pedadogik Guru Kelas IV menyampaikan:

”Kompetensi pedagogik guru itu merupakan
kompetensi yang mengelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman peserta
didik.”*

2022

*? Dismi, Guru kelas IV SD Negeri 143 Seluma pada Senin, 02 Agustus



Pernyataan tersebut juga didukung oleh
pernyataaan yang disampaikan oleh kepala sekolah:

”Pada prinsipnya pedagogik adalah untuk

mempedomani cara pendidik yang professional

menuju pendidikan yang lebih baik.**"

Guru perlu memahami tujuh aspek dalam
kompetensi pedagogik yaitu: menguasai karakter
peserta didik, menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip belajar yang mendidik, pengembangan
kurikulum, kegiatan yang mendidik, pengembangan
potensi peserta didik, dan penilaian evaluasi. Berikut
aspek-aspek yang harus dimiliki oleh guru dalam
melaksanakan pembelajaran.

Aspek yang pertama yaitu menguasai
karakteristik Peserta Didik. Menguasai karakteristik
peserta didik sangat berhubungan erat dengan
kompetensi pedagogik seorang guru. Guru tidak
merancang pembelajaran yang hanya membentuk
aspek kognitif saja, tapi juga merancang aspek
keterampilan dan sikap.**

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
melalui observasi, guru memperhatikan aktivitas yang

dilakukan  peserta didik saat pembelajaran

* Samino. Kepala Sekolah SD Negeri 143 Seluma pada Jumat , 29 Juli
2022

* Nanang Priatno dan Tito Sukamto, Pengembangan Profesi Guru.
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013) hal. 38



berlangsung. Memperhatikan dari sikap, perilaku,
tutur kata, dan kebiasaan peserta didik. Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara yang disampaikan oleh guru
kelas IV mengenai karakteristik peserta didik
mengatakan:

“Ya dengan mengamati tingkah laku siswa terus

dengan cara memberikan pelayanan yang

baik.”*

Aspek yang kedua menguasai Teori Belajar dan
Prinsip-Prinsip Pembelajaran Efektik. Guru mampu
menetapkan berbagai pendekatan, strategi,
metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik
secara kreatif sesuai dengan standar kompetensi
guru. Guru  mampu  menyesuaikan ~ metode
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik dan memotivasi mereka untuk
belajar. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Guru menggunakan berbagai metode pembelajaran.
metode yang sering digunakan yaitu metode cermah,
metode diskusi, metode tanya jawab, dan metode

pemberian tugas individu atau kelompok.

* Dismi, Guru Kelas IV SD Negeri 143 Seluma pada Senin, 01

Agustus 2022



Hal ini juga sesuai dengan pernyataan yang
disampaikan guru kelas 1V dalam wawancara bahwa
setiap pembelajaran akan menggunakan metode.

Ibu Dismi menyampaikan: “Ya, menggunakan

metode pembelajaran.”*®

Aspek yang ketiga mampu merancang dan
mengembangkan  Kurikulum. Guru diharapkan
mampu menyusun silabus karena silabus bagian
terpenting dari kurikulum, dan menggunakan RPP
sesuai dengan tujuan dan lingkungan pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Secara
keseluruhan guru melaksanakan pembelajaran sesuai
RPP yang ada mulai dari kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan penutup. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Guru Kelas IV dalam wawancara
menyampaikan bahwa:

“lya,  ketika  melakukan  pembelajaran
menyesuaikan RPP  yang telah dibuat. Dan
sebelum mengajar, saya membuat RPP dan saya
juga sebelum mengajar juga saya sebelum hari
H pasti saya akan mempelajari dulu materi yang
akan saya sampaikan kepada anak didik saya.”*’

*® Dismi, Guru Kelas IV SD Negeri 143 Seluma pada Senin, 01

Agustus 2022

* Dismi, Guru Kelas IV SD Negeri 143 Seluma pada Senin, 01

Agustus 2022



Guru mampu memilih dan menyusun serta
menata meteri pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Dalam dunia
pendidikan, perubahan kurikulum merupakan hal
yang harus terjadi. Hal ini dikarenakan diperlukan
pengembangan dan model pembelajaran untuk
meningkatkan pendidikan. Berdasarkan hasil
observasi guru telah memilih materi pembelajaran
sesuai dengan tujuan pembelajaran yaitu teks bacaan
untuk mencari kata-kata sulit dan melakukan
percobaan dengan benda-benda disekitar peserta didik
untuk mengetahui sifat rambat bunyi.

Guru kelas IV juga menyampaikan pernyataan
pada wawancara berikut:

“lya, setiap belajar materinya disusun terlebih

dahulu. Ya, kalau jadi guru tentunya harus

menguasai materinya kan sebelum

menyampaikan kepada anak didik.”*®

Aspek yang keempat mampu melaksanakan
pembelajaran yang efektif dan mendidik. Guru
menyusun dan melaksanakan pembelajaran yang
mendidik secara lengkap. Guru mampu menggunakan
berbagai sumber pembelajaran yang sesuai dengan

karakteristik peserta didik. Berdasarkan hasil

*® Dismi, Guru Kelas IV SD Negeri 143 Seluma pada Senin, 01

Agustus 2022



penelitian yang dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan  dokumentasi. Guru dalam
melaksanakan urutan pembelajaran di sampaikan
secara runtut mulai pendahuluan, kegiatan inti, dan
penutup. Materi pembelajaran disampaikan secara
runtut mulai dari muatan pembelajaran pertama
Bahasa Indonesia kemudian muatan pembelajran
kedua yaitu IPS dan yang ketiga yaitu IPA. G kuru
kelas IV menggunakan sumber pembelajaran ini
sesuai dengan pernyataan dalam wawancara

Guru  Kelas IV menyampaikan:  Ya,

menggunakan sumber pembelaj aran.”*

Proses pembelajaran yang mendidik adalah
proses yang selalu beriorientasi pada
pengembangan potensi anak. Prinsip-prinsip yang
perlu di perhatikan adalah: Pada anak-anak dan
remaja, inisiatif belajar mereka muncul dari motivasi
guru, karena pemahaman mereka tentang
pentingnya belajar, muncul dari penglihatan
dan penghayatan mereka selama di kelas, guru
dijadikan model dalam kehidupannya diluar rumah.
Mereka lebih suka pembelajaran yang menarik,
menantang, dan tidak monoton. Berdasarkan hasil

penelitian yang dilakukan melalui wawancara,

* Dismi, Guru Kelas IV SD Negeri 143 Seluma pada Senin, 01

Agustus 2022



observasi, dan dokumentasi. Secara keseluruhan
sudah efektif, walaupun beberapa peserta didik masih
terlihat ribut dan asik sendiri. Sesuai pernyataan guru
kelas 1V dalam wawancara agar permbelajaran tidak
monoton maka guru ketika  pembelajaran
menggunakan metode belajar sambil bermain ini
sesuai  dengan pernyataan Guru Kelas IV
menyampaikan:

“Dengan cara belajar sambil bermain.”*

Aspek yang kelima mampu mengembangkan
potensi peserta didik Dalam  hal pengembangan
potensi peserta didik, guru mampu menganalisis
potensi pembelajaran setiap peserta didik dan
mengidentifikasi potensi peserta didik melalui
program pembelajaran, sampai dengan bukti yang
jelas tentang potensi peserta didik. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan melalui observasi guru
mengadakan evaluasi serta penilaian setelah materi
selesai dalam  proses pembelajaran  dengan
mengkoreksi lembar kerja siswa yang telah diberikan
guru. Hal ini membantu pengembangan potensi sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

Ini sesuai dengan pernyataan dalam wawancara

bersama Guru Kelas IV menyampaikan:

*° Dismi, Guru Kelas IV SD Negeri 143 Seluma pada Senin, 01

Agustus 2022



“Dengan cara mengadakan evaluasi untuk
membantu  pengembangan  potensi  dan
kekurangan peserta didik.”*

Aspek yang keenam berkomunikasi efektif,
empatik dan santun terhadap peserta didik.
Berkomunikasi merupakan suatu proses
penyampaian energi dari alat indra menuju otak,
berkomunikasi  efektif, empatik dan santun
terhadap peserta didik merupakan komunikasi yang
harus dilakukan dengan proses pembelajaran,
dengan bahasa yang santun membuat proses
pembelajaran yang harmonis. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan melalui observasi guru
selalu memberikan pertanyaan kepada peserta didik
dan guru selalu mengomunikasikan informasi baru
dan menjelaskan informasi baru tersebut kepada
peserta didik.

Hal ini juga disampaikan oleh guru kelas IV
dalam wawancara yaitu sebagai berikut:

“lya baik, saling merespon. Ketika ditanya hal
yang berkaitan dengan pembelajaran mereka
menjawab.”*?

> Dismi, Guru Kelas IV SD Negeri 143 Seluma pada Senin, 01

Agustus 2022

>? Dismi, Guru Kelas IV SD Negeri 143 Seluma pada Senin, 01

Agustus 2022



Aspek ketujuh memanfaatkan  hasil penelitian
dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran dan
menyelengarakan penilaian dan evaluasi proses dan
hasil belajar. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Guru mengadakan evaluasi serta
penilaian setelah materi selesai dalam proses
pembelajaran. dengan mengkoreksi lembar kerja
siswa yang telah diberikan guru.

Ini sesuai dalam wawancara dengan pernyataan
Guru Kelas IV menyampaikan:

“lya, menggunakan penilaian agar hasil belajar
dapat diketahui.”

Seperti yang disampaikan Guru Kelas IV bahwa
penilaian yang digunakan berupa Tanya jawab, dan
latihan disaat materi selesai ini sesuai dengan
pernyataan Guru Kelas IV:

“Tanya jawab, latihan disaat materi selesai.”

Hal ini juga didukung oleh pernyataan dari
peserta didik kelas IV (1) yaitu:

”Biasanya nilai dibuku, biasanya dituker
bukunya abistu dibahas,terustu biasanya suruh
baca terus betul salahnya di nilai.”>

>* Dismi, Guru Kelas IV SD Negeri 143 Seluma pada Senin, 01
Agustus 2022

® Azahra Azila Rahma, Peserta Didik Kelas IV Pada Selasa 02
Agustus 2022



Dan juga peserta didik kelas IV (2)
menyatakan:

*Dikoreksi sama-sama, biasanya tukar buku.”*®

Berdasarkan  beberapa hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi diatas maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru
SD pada pembelajaran tematik di SD Negeri 143
Seluma dari segi kompetensi pedagogik guru sudah
terlaksana dengan baik ini terbukti dari ketujuh aspek
kompetensi pedagogik guru yaitu menguasai karakter
peserta didik, menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip belajar yang mendidik, pengembangan
kurikulum, kegiatan yang mendidik, pengembangan
potensi peserta didik, dan penilaian evaluasi .

b. Kompetensi Profesinal Guru Pada
Pembelajaran Tematik di SDN 143 Seluma
Kompetensi profesional adalah sesuatu yang berkenaan
dengan penampilan menjalankan jabatan sesuai dengan
profesi orang yang mempunyai kemampuan sesuai

dengan tuntutan profesi.
Pemahaman  kompetensi  professional  yang
disampaikan oleh Guru Kelas IV adalah kompetensi

guru yang memberikan pelayanan pembelajaran yang

% Nopita, Peserta Didik Kelas IV Pada Selasa 02 Agustus 2022



baik kepada peserta didik ini sesuai dengan pernyataan
Guru Kelas 1V bahwa:
“Memberikan pelayanan pembelajaran yang
baik kepada peserta didiknya.” %6
Hal ini juga didung oleh pernyataan yang
disampaikan Kepala Sekolah yaitu:

“Profesional adalah profesi yang dikerjakan

dengan baik sesuai peraturan yang ada

ditunjukkan dengan pendidikan yang ebih tinggi
ditangani dengan rutinitas.”’

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
melalui observasi guru berkeliling kesetiap meja
peserta didik untuk memastikan dan membantu
pemahaman peserta didik dan guru membantu peserta
didik dengan menjelaskan kembali tugas yang
diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan guru
terhadap peserta didik sudah terlaksana dengan baik.
Sesuai dengan pernyataan yang disampaikan pesera
didik Kelas 1V (1) yaitu:

“lya, bantu. Kalau ada yang gak paham soalnya
dijelasin lagi sama ibuk.”*®

% Dismi, Guru Kelas IV SD Negeri 143 Seluma pada Senin, 01
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Pernyaatan tersebut juga didukung oleh
pernyataan peserta didik Kelas 1V (2): lya, mbak
dibantu.”

Guru perlu menguasai substansi keilmuan yang
terkait dengan bidang studi. Hal ini berarti guru harus
memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum
sekolah; memahami struktur, konsep, dan metode
keilmuan yang menaungi dan koheren dengan materi
ajar; memahami hubungan konsep antarmata-pelajaran
terkait; dan menerapkan konsep-konsep keilmuan
dalam proses belajar-mengajar.

Guru harus memahami materi ajar dan
memahami hubungan konsep antarmata-pelajaran
terkait. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
dalam observasi, melalui kegiatan diskusi yang
dilakukan peserta didik guru mengaitkan perbedaan
dalam diskusi tersebut sebagai kegiatan bukan untuk
memecah belah tetapi mempererat. Hal ini sesuai
dengan muatan pembelajaran toleransi dan kerja sama
dalam keragaman budaya dan agama.

Hal ini didukung oleh pernyataan yang
disampaikan leh peserta didik Kelas IV (1) : “Iya

berhubungan”.ﬁo
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Berbeda dengan jawaban peserta didik kelas IV
(2) yang memberi pernyataan: “Tidak.”®

Berdasarkan hasil wawancara dari kedua
peserta didik peneliti menyimpulkan bahwa guru
mengaitkan hubungan konsep antar mata pelajaran
terkait dilaksanakan sesuai tujuan belajar melalui
kegiatan diskusi, dan jika materi ajar tidak melalui
kegiatan diskusi maka guru tidak menghubungkan
konsep antar mata pelajaran terkait.

Guru  dapat menerapkan  konsep-konsep
keilmuan dalam proses belajar-mengajar ini sesuai
dengan pernyataan Guru Kelas IV dalam wawancara
menyampaikan bahwa:

“Dengan cara mengikuti perkembangan ilmu

pengetahuan, teknologi dan seni mutakhir.”®?

Guru juga menguasai struktur dan metode

keilmuan memiliki implikasi bahwa guru harus
menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian
Kritis untuk memperdalam pengetahuan/materi bidang
studi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
melalui wawancara, pada pernyataan Kepala Sekolah

yaitu:

%! Nopita, Peserta Didik Kelas IV, Pada Selasa 02 Agustus 2022 pukul
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”Sudah seluruhnya mengikuti diklat PPG

artinya sudah disertifikasi dan hasilnya sudah

dijalankan sesuai dengan apa yang didapati.®®

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi diatas maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa dari segi melaksanakan program pembelajaran
sudah terlaksana dengan baik hal ini ditunjukkan
dengan adanya pemahaman hubungan konsep antar
mata pelajaran terkait dan kesiapan dalam materi ajar
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.
c. Faktor Penghambat Pada Pembelajaran

Tematik

Seorang guru dalam melaksanakan
pembelajaran tentu saja menemui hambatan-hambatan
saat mengajar. Hambatan tersebut muncul dari berbagai
faktor mulai dari faktor internal dan faktor eksternal.
Berikut ini gambaran temuan penelitian faktor
penghambat guru dalam melaksanakan pembelajaran
tematik di Kelas IV SDN 143 Seluma dilihat dari
faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor internal penghambat guru dalam
melaksanakan pembelajaran tematik yang pertama
yaitu berkaitan dengan motivasi dan konsentrasi

peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara dengan

2022
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guru kelas IV, menjelaskan bahwa peserta didik kurang
mampu untuk belajar lebih lama di kelas, sehingga
cepat merasa bosan apabila belajar terlalu lama
sehingga mengakibatkan peserta didik lama-kelamaan
tidak memperhatikan apa yang sedang disampaikan
oleh gurunya. Berikut pernyataan guru kelas 1V:

“Anak sering bermain, ribut, makan didalam

kelas dan itu sering terjadi. Kalau seperti itu

maka saya akan menegur mereka dan

menasehati agar tidak terulang lagi.”®*

Hal ini juga didukung oleh pernyataan yang
disampaikan peserta didik kelas IV (1) yaitu:

“Bosan, biasanya kalo bosan main-main aja”.%®

Serta pernyataan yang disampaikan peserta
didik kelas IV (2) yaitu: “biasanya bosan, mainan
kertas.”®
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
motivasi dan konsentrasi belajar peserta didik kurang
sehingga mengakibatkan peserta didik bosan dalam
pembelajaran dan tidak memperhatikan guru saat
mengajar.

Selain faktor internal, terdapat hambatan yang

datang dari faktor eksternal. Berikut ini temuan faktor

* Dismi, Guru Kelas IV SD Negeri 143 Seluma pada Senin, 01
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% Azahra Azila Rahma, Peserta Didik Kelas 1V, Pada Selasa 02 Agustus
2022

% Nopita, Peserta Didik Kelas IV, Pada Selasa 02 Agustus 2022



eksternal penghambat guru dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik di kelas IV SDN 143 Seluma.
Faktor eksternal datang dari Sarana dan Prasarana.
Sarana prasarana merupakan hal yang paling penting
yang harus ada disekolah namun ada beberapa sarana
yang belum memadai seperti perangkat Ilmu Teknologi
berikut sesuai pernyataan yang disampaikan Kepala
sekolah menyatakan bahwa sarana yang belum
memadai adalah

“Kendalanya perangkat-perangkat IT (ilmu

teknologi) yang masih kurang dan ada yang

belum ada. Kemudian sinyal dan jaringan

sangat berkendala masih minim.” ®

Dan juga terdapat pernyataan dari guru kelas IV
bahwa sarana yang belum memadai yaitu buku yang
jumlahnya tidak cukup dengan jumlah murid berikut
yang disampai Guru Kelas IV:

“Ada, terutama sekali buku tema yang

jumlahnya tidak cukup dengan jumlah murid

yang ada dikelas.”®®

Berdasarkan hasil temuan wawancara, observasi
dan dokumentasi peneliti menyimpulkan bahwa faktor
penghambat guru pada pembelajaran tematik terdapat

dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor

%7 Samino, Kepala Sekolah SD Negeri 143 Seluma pada Jumat, 29 Juli
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internal yang menjadi penghambat guru adalah
konsetrasi peserta didik serta pada faktor eksternal
terdapat pada sarana dan prasaran yang belum
memadai.
d. Faktor Pendukung Pada Pembelajaran
Tematik

Faktor pendukung guru dalam melaksanakan
pembelajaran tematik terbagi menjadi dua faktor yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Berdasarkan hasil
wawancara dengan informan, faktor internal
pendukung yang pertama yaitu ciri khas atau
karakteristik peserta didik. Ciri khas atau karakteristisk
peserta didik ini berkenaan dengan minat, kecakapan
atau bakat, dan pengalaman-pengalaman belajar yang
dimiliki peserata didik. Berdasarkan wawancara
dengan guru kelas IV menyatakan bahwa sebagian
besar peserta didik berminat dan senang denga
pembelajaran tematik namun sebagian lagi juga ada
yang kurang berminat terhadap pembelajaran tematik.

“Ya, ada juga yang tidak.” ®°

Hal ini didukung oleh pernytaan yang
disampaikan kedua peserta didik yang menjawab
bahwa mereka sangat senang belajar tematik berikut

hasil wawancaranya:

® Dismi, Guru Kelas IV SD Negeri 143 Seluma pada Senin, 01
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“ senang karena banyak latihannya.”70

Faktor internal pendukung pembelajaran
tematik selanjutnya yaitu sikap terhadap belajar. Sikap
terhadap belajar ditunjukkan peserta didik dengan
keinginan peserta didik untuk menerima pelajaran yang
disampaikan oleh guru. Keinginan dalam menerima
pelajaran salah satunya yaitu sikap peserta didik yang
memiliki  ketertarikan dalam belajar di kelas.
Ketertarikan peserta didik terhadap belajar merupakan
perwujudan  sikap  menerima  proses  belajar.
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas IV
menjelaskan bahwa, peserta didik kelas 1V memiliki
ketertarikan dalam belajar tematik, ketertarikan
tersebut dapat dilihat dari antusias peserta didik dalam
belajar. Saat guru melontarkan pertanyaan kepada
peserta didik, peserta didik antusias dalam menjawab.

Hal ini sesual pernyataan yang disampaikan
peserta didik kelas 1V (1) yaitu;

“lya, setiap belajar pasti ada pertanyaan.”"

Juga serupa dengan pernyataan  yang
disampaikan peserta didik kelas IV (2) yaitu;

“Iya ada per‘[anyaan.”72

7% Azahra Azila Rahma dan Nopita, Peserta Didik Kelas 1V, Pada
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Berdasarkan hasil observasi hal tersebut memng
benar dilaksanakan oleh guru. Guru selalu memberikan
pertanyaan kepada peserta didik. Dan Guru juga
memberikan pertanyaan bergilir kepada peserta didik
agar semua dapat aktif berperan dalam prses
pembelajaran.

Faktor internal pendukung selanjutnya vyaitu
rasa percaya diri. Rasa percaya diri yang muncul dari
dalam diri peserta didik mendukung proses
pembelajaran. Rasa percaya diri memunculkan
keberanian dalam diri peserta didik serta keberanian
peserta  didik dalam  berekspolorasi  terhadap
kemampuannya. Berdasarkan wawancara dengan guru
kelas IV menjelaskan bahwa sebagian besar peserta
didik kelas IV menunjukkan rasa percaya diri yang
baik, dibuktikan dengan keberanian peserta didik saat
ditunjuk guru untuk menjawab pertanyaan atau maju ke
depan kelas. Berikut pernyataan peserta didik kelas
V().

“Berani, mbak kalo ditunjuk maju “ dan

pernyataan peserta didik kelas 1V (2):

“Berani”’

Faktor eksternal pendukung guru dalam

pelaksanakan pembelajaran tematik di kelas IV SDN

3 Azahra Azila Rahma, Peserta Didik Kelas 1V, Pada Selasa 02
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143 Seluma, terdiri dari faktor guru dan faktor sarana
dan prasarana. Faktor pendukung pertama yaitu faktor
guru. Berdasarkan temuan yang didapatkan, guru kelas
IV merupakan guru yang dapat memotivasi,
membimbing, mampu memfasilitasi kegiatan belajar
peserta didik, dan memberi kesempatan seluas-luasnya
kepada peserta didik untuk mencapai hasil belajar yang
diharapkan. Hal ini sesuai dengan hasil observasi
bahwa guru memberikan kesempatan peserta didik
untuk menjawab, mempraktikan, mencoba, dan
bertanya dalam pembelajaran. Dan didukung dari hasil
wawancara dengan peserta didik menyatakan bahwa.
Peserta didik membenarkan bahwa guru selalu
memberikan perhatian kepada peserta didik saat
pembelajaran berlangsung.

“lya, merhatiin biasanya yang laki-laki main.”"

Hal ini didukung juga pada pernytaan yang
disampaikan peserta didik (2):” merhatiin.”"

Berdasarkan hasil temuan wawancara, observasi
dan dokumentasi peneliti menyimpulkan bahwa faktor
pendukung guru pada pembelajaran tematik terdapat
dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor

internal yang menjadi pendukung guru adalah minat

’* Azahra Azila Rahma, Peserta Didik Kelas IV, Pada Selasa 02
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dan ketertaikan pada pembelajaran tematik serta pada
faktor eksternal terdapat pada faktor guru karena guru
yang dapat memotivasi, membimbing, mampu
memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik.
B. Analisi Data
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti melalui observasi dan wawancara dengan
guru Kkelas 1V, dan siswa mengenai kompetensi
pedagogik guru SD dan kompetensi profesional pada
pembelajaran tematik di SD Negeri 143 Seluma. Analisis
Data ini untuk menjawab rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu:
1. Kompetensi  Pedagogik Guru Sd Pada
Pembelajaran Tematik di SDN 143 Seluma
Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi
yang dimiliki guru atau kemampuan atau
keterampilan guru yang bisa mengelola suatu proses
pembelajaran atau interaksi belajar mengajar dengan
peserta didik oleh guru sekolah dasar. Pada
prinsipnya pedagogik adalah untuk mempedomani
cara pendidik yang professional menuju pendidikan
yang lebih baik.
Kompetensi pedagogik guru itu merupakan
kompetensi yang mengelola pembelajaran peserta

didik yang meliputi pemahamn mengelola



pembelajaran  peserta  didik yang  meliputi
pemahaman peserta didik. Pelaksanaan proses
pembelajaran di SD Negeri 143 Seluma ini guru kelas
IV telah melaksanakan proses pembelajaran dengan
sebaik mungkin untuk menguasai karakter peserta
didik,

Menguasai karakteristik peserta didik sangat
berhubungan erat dengan kompetensi pedagogik
seorang guru. Guru mengetahui karakeristik peserta
didik dengan cara mengamati tingkah laku siswa
setelah mengetahui tingkah laku siswa maka akan
diberikan pelayanan pembelajaran yang baik. Guru
mampu menetapkan berbagai pendekatan,
strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang
mendidik secara kreatif sesuai dengan standar
kompetensi guru. Guru mampu  menyesuaikan
metode  pembelajaran  yang  sesuai  dengan
karakteristik peserta didik dan memotivasi mereka
untuk belajar.  Setiap  pembelajaran  akan
menggunakan metode pembelajaran agar
pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Guru diharapkan mampu menyusun silabus
karena silabus bagian terpenting dari kurikulum,
dan menggunakan RPP sesuai dengan tujuan dan
lingkungan pembelajaran. Guru di kelas IV SD



Negeri 143 Seluma ini sudah memperhatikan hal ini
dengan sebaik mungkin yang dimana baik guru wali
kelas IV  ketika  melakukan  pembelajaran
menyesuaikan RPP yang telah dibuat.

Guru mampu memilih  dan menyusun serta
menata meteri pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Dalam dunia
pendidikan, perubahan kurikulum merupakan hal
yang harus terjadi. Hal ini dikarenakan diperlukan
pengembangan dan model pembelajaran untuk
meningkatkan pendidikan. dimana guru di kelas IV
143 Seluma sudah memperhatikan hal ini dengan
sebaik mungkin yang dimana sebelum memberikan
materi kepada peserta didiknya pastinya mereka telah
mempelajari dan memahami terlebih dahulu materi
yang akan disampaikan kepada peserta didiknya, agar
nantinya pun peserta didiknya dapat dengan baik
memahami dan mengerti dengan materi yang telah
disampaikan oleh gurunya.

Guru menyusun dan melaksanakan pembelajaran
yang mendidik secara lengkap. Demi memperlancar
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Guru mampu menggunakan berbagai sumber
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik. Dimana guru di kelas IV SD Negeri



143 Seluma ini sudah memperhatikan hal ini dengan
sebaik mungkin yang dimana menggunakan sumber
pembelajaran setiap pembelajaran dimulai.

Proses pembelajaran yang mendidik adalah
proses yang selalu beriorientasi pada
pengembangan potensi anak. Guru dijadikan model
dalam kehidupannya diluar rumah. Mereka lebih
suka pembelajaran yang menarik, menantang,
dan tidak monoton. Agar permbelajaran tidak
monoton  maka guru  ketika  pembelajaran
menggunakan metote belajar sambil bermain.

Guru mampu menganalisis potensi pembelajaran
setiap peserta didik dan mengidentifikasi potensi
peserta didik melalui program pembelajaran, sampai
dengan bukti yang jelas tentang potensi peserta didik.
Guru Kelas IV SDN 143 Seluma dalam hal ini sudah
memperhatikan dengan sebaik mungkin Guru kelas
IV selalu membantu pengembangan potensi sesuai
dengan  tujuan  pembelajaran. Dengan  cara
mengadakan evaluasi untuk membantu
pengembangan potensi dan kekurangan peserta
didik.”

Berkomunikasi ~ merupakan  suatu  proses
penyampaian energi dari alat indra menuju otak,

berkomunikasi  efektif, empatik dan santun



terhadap peserta didik merupakan komunikasi yang
harus dilakukan dengan proses pembelajaran,
dengan bahasa yang santun membuat proses
pembelajaran  yang  harmonis. Interaksi guru
terhadap peserta didik saling merespon. Ini ditandai
ketika proses pembelajaran dimulai guru bertanya dan
peserta didik dengan senang hati menjawab
pertanyaan yang diberikan guru kelas.
Menyelengarakan penilaian dan evaluasi proses
dan hasil belajar. Guru kelas IV menggunakan
penilaian setelah pembelajaran agar hasil belajar
dapat diketahui, dan setiap selesai materi akan ada
penilaian. penilaian yang digunakan berupa Tanya
jawab, dan latihan disaat materi selesai.
2. Kompetensi Profesinal Guru Pada Pembelajaran
Tematik di SDN 143 Seluma
Kompetensi profesional adalah sesuatu yang
berkenaan dengan penampilan menjalankan jabatan
sesuai dengan profesi orang yang mempunyai
kemampuan sesuai dengan tuntutan  profesi.
kompetensi professional adalah kompetensi guru yang
memberikan pelayanan pembelajaran yang baik kepada
peserta didik. Profesional adalah profesi yang

dikerjakan dengan baik sesuai peraturan yang ada



ditunjukkan dengan pendidikan yang ebih tinggi
ditangani dengan rutinitas.

Guru perlu menguasai substansi keilmuan yang
terkait dengan bidang studi. Hal ini berarti guru harus
memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum
sekolah; memahami struktur, konsep, dan metode
keilmuan yang menaungi dan koheren dengan materi
ajar; memahami hubungan konsep antarmata-pelajaran
terkait; dan menerapkan konsep-konsep keilmuan
dalam proses belajar-mengajar. guru kelas IV dalam
hal ini sudah berusaha dengan sebaik, guru selalu
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi
dan seni mutakhir, serta memahami sturktur dan
konsep antar mata pelajaran terkait.

Guru juga perlu menguasai struktur dan metode
keilmuan memiliki implikasi bahwa guru harus
menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis
untuk memperdalam pengetahuan/materi bidang studi.
Pelaksanaan proses pembelajaran di SD Negeri 143 ini
guru kelas 1V telah melaksanakan penguasaan struktur
dan metode keilmuan dengan sebaik mungkin yang
dimana sudah seluruhnya mengikuti diklat PPG artinya
sudah disertifikasi dan hasilnya sudah dijalankan sesuai
dengan apa yang didapati. Memperdalam pengetahuan

bukan hanya menguasai materi yang sudah ada namun



juga pengetahuan-pengetahuan lain sangat dibutuhkan
bagi peserta didik dan guru kelas 1V juga.
Faktor Penghambat Pada Pembelajaran Tematik
Guru dalam melaksanakan pembelajaran tematik
di Kelas IV SDN 143 Seluma dilihat dari faktor
internal dan faktor eksternalnya. Faktor internal
penghambat guru dalam melaksanakan pembelajaran
tematik yang pertama yaitu berkaitan dengan motivasi
dan konsentrasi peserta didik bahwa peserta didik
kurang mampu untuk belajar lebih lama di kelas,
sehingga cepat merasa bosan apabila belajar terlalu
lama sehingga mengakibatkan peserta didik lama-
kelamaan tidak memperhatikan apa yang sedang
disampaikan oleh gurunya maka akan mengakibatkan
anak sering ribut dalam proses belajar. hal ini
menunjukkan bahwa motivasi dan konsentrasi belajar
peserta didik kurang. Hambatan dari faktor internal
lainnya vyaitu kemampuan peserta didik dalam
mengolah dan menggali hasil belajar terutama saat
peserta didik menemui hal-hal baru yang disampaikan
oleh guru saat pembelajaran berlangsung. Peserta didik
kesulitan dan sering tidak paham dan ini
mengakibatkan guru akan menjelaskan kembali materi

pelajaran.



Faktor eksternal penghambat guru dalam
pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas IV SDN
143 Seluma. Faktor eksternal datang dari Sarana dan
Prsarana. Sarana prasarana merupakan hal yang paling
penting yang harus ada disekolah namun ada bebrapa
sarana Yyang belum memadai seperti perangkat-
perangkat IT (ilmu teknologi) yang masih kurang dan
ada yang belum ada. Kemudian sinyal dan jaringan
sangat berkendala masih minim. Dan juga sarana yang
belum memadai yaitu buku yang jumlahnya tidak
cukup dengan jumlah murid ada dikelas.

Faktor Pendukung Pada Pembelajaran Tematik

Faktor pendukung guru dalam melaksanakan
pembelajaran tematik terdapat dua factor yaiu faktor
internal dan faktor eksternal. faktor internal pendukung
yang pertama yaitu ciri khas atau karakteristik peserta
didik. Ciri khas atau karakteristisk peserta didik ini
berkenaan dengan minat, kecakapan atau bakat, dan
pengalaman-pengalaman belajar yang dimiliki peserata
didik. Sebagian besar peserta didik memiliki minat
belajar yang tinggi terhadap pembelajaran tematik.

Faktor internal pendukung pembelajaran tematik
selanjutnya yaitu sikap terhadap belajar. Sikap terhadap
belajar ditunjukkan peserta didik dengan keinginan

peserta didik untuk menerima pelajaran yang



disampaikan oleh guru. Keinginan dalam menerima
pelajaran salah satunya yaitu sikap peserta didik yang
memiliki  ketertarikan dalam belajar di kelas.
Ketertarikan peserta didik terhadap belajar merupakan
perwujudan sikap menerima proses belajar. Peserta
didik kelas 1V memiliki ketertarikan dalam belajar
tematik, ketertarikan tersebut dapat dilihat dari antusias
peserta didik dalam belajar. Saat guru melontarkan
pertanyaan kepada peserta didik, peserta didik antusias
dalam menjawab.

Faktor internal pendukung selanjutnya yaitu rasa
percaya diri. Rasa percaya diri yang muncul dari dalam
diri peserta didik mendukung proses pembelajaran.
Rasa percaya diri memunculkan keberanian dalam diri
peserta didik serta keberanian peserta didik dalam
berekspolorasi terhadap kemampuannya. Peserta didik
kelas IV menunjukkan rasa percaya diri yang baik,
dibuktikan dengan keberanian peserta didik saat
ditunjuk guru untuk menjawab pertanyaan atau maju ke
depan kelas.

Faktor eksternal pendukung guru dalam
pelaksanakan pembelajaran tematik di kelas 1V
SDN143 Seluma, terdiri dari faktor guru. Guru kelas
IV merupakan guru Yyang dapat memotivasi,

membimbing, mampu memfasilitasi kegiatan belajar



peserta didik, dan memberi kesempatan seluas-luasnya
kepada peserta didik untuk mencapai hasil belajar yang
diharapkan. Peserta didik membenarkan bahwa guru
selalu memberikan perhatian kepada peserta didik saat
pembelajaran berlangsung.
Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini belum
sempurna, meskipun penelitian ini sudah dilakukan
seoptimal mungkin, akan tetapi peneliti menyadari
bahwa penelitian ini tidak terlepas dari adanya
kelemahan dan kekurangan, hal ini karena terdapat
keterbatasan peneliti dibawah ini:
1. Keterbatasan Waktu
Peneliti yang dilakukan oleh peneliti terpacu oleh
waktu, karena waktu yang digunakan kurang
cukup. Maka peneliti hanya memiliki waktu sesuali
keperluan yang berhubungan dengan penelitian
saja.
2. Keterbatasan Kemampuan
Penelirian tidak terlepas dari teori, oleh karena itu
peneliti menyadari sebagai manusia biasa masih
mempunyai banyak kekurangan-kekurangan dalam
penelitian ini. Baik dari segi keterbatasan tenaga,
pikiran dan biaya serta kemampuan berpikir,

khususnya pengetahuan ilmiah. Tetapi peneliti



sudah berusaha semaksimal mungkin untuk
menjalakan penelitian sesuai dengan kemampuan
keilmuan serta bimbingan dari dosen-dosen
pembimbing.

Keterbatasan Tempat

Penelitian ini terbatas karena peneliti hanya
meneliti dikelas IV SDN 143 Seluma. Apabila ada
hasil yang berbeda ditempat lain, tetapi
kemungkinan hasilnya tidak jauh menyimpang dari

hasil penelitian yang peneliti lakukan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai
mengenai  kompetensi  pedagogik guru SD dan
kompetensi profesional guru dalam pembelajaran tematik
di SD Negeril43 Seluma. Maka terdapat beberapa hal
yang menjadi garis besar dan kesimpulan yang dimana
dari kompetensi pedagogik guru yang berkaitan dengan
menguasai ~ karakteristik  peserta  didik, mampu
menyusun  silabus dan menggunakan RPP, mampu
memilih  dan  menyusun serta menata  meteri
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik, menyusun dan melaksanakan pembelajaran yang
mendidik secara lengkap, mampu menganalisis potensi
pembelajaran setiap peserta didik dan mengidentifikasi
potensi peserta didik melalui program pembelajaran,
berkomunikasi efektif, empatik dan santun terhadap
peserta didik merupakan komunikasi yang harus
dilakukan ~ dengan  proses  pembelajaran, dan
menyelengarakan penilaian dan evaluasi dan sudah
terbukti terlaksana dengan baik. dan juga Kompetensi
profesional yang berkaitan guru perlu menguasai
substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi dan
guru juga perlu menguasai struktur dan metode keilmuan

untuk memperdalam pengetahuan/materi bidang studi hal



itu telah terlaksana dengan baik pula. Terdapat beberapa

faktor internal dan eksternal guru dalam melaksanakan

pembelajaran tematik yaitu motivasi, konsentrasi peserta
didik, kemampuan peserta didik dalam mengolah dan
menggali hasil belajar, minat, sikap terhadap belajar, rasa
percaya diri, faktor guru dan sarana dan prasarana.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka terdapat beberapa

saran yang dapat menjadi pertimbangan sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, hendaknya terus meningkatkan
kompetensi pedagogik dan kompeten profesional guru
baik dalam aspek pengetahuan, sikap, serta
keterampilan dengan mendukung guru untuk mengikuti
pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan kompetensi
pedagogik dan profesional guru.

2. Bagi guru, untuk menghasilkan dan meningkatkan
pembelajaran yang dilakukan dilingkungan sekolah
yang berbasis pendidikan guru harus terus belajar dan
mengembangkan  kompetensi ~ pedagogik  dan
profesional guru yang mestinya harus dimiliki oleh
seorang guru baik itu dalam aspek pengetahuan, sikap,
serta keterampilan. Agar nantinya pendidikan bisa
berjalan dengan baik dan dapat mencapai tujuan dari

pendidikan itu sendiri.
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3. Bagi Siswa, hendaknya terus mengikuti pembelajaran
dengan baik dan bersemangat agar nantinya bisa

mendapatkan ilmu yang bermanfaat.
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Lampiran 1

KISI-KISI| WAWANCARA

No Tujuan Data | Sumber Pertanyaan Utama
Penelitian Data

1 | Kompetensi | Komp | 1. Kepa | 1. Bagaimana
pedagogik | etensi la menurut bapak/ibu
guru SD | Pedag Sekol pemahaman
pada ogik ah tentang kompetensi
pembelajara | Guru 2. Guru pedagogik  guru
n tematik di Kelas SD?
SDN 143 v 2. Bagaimana  cara
seluma? bapak /ibu dapat

mengetahui
karakteristik
peserta didik?

3. Apakah bapak/ibu

guru menggunakan
metode
pembelajaran
dalam proses
pembelajaran

dikelas?

4. Apakah bapak/ibu

guru memilih dan




menyusun  materi
sesuai dengan
kebutuhan peserta
didik?

5. Apakah ibu
menggunakan
sumber
pembelajaran yang
sesuai dengan
karakteristik
siswa?

6. Bagaimana  cara
ibu  menganalisis
potensi peserta
didik ?

7. Bagaimana
interaksi ibu
terhadap  peserta
didik?

8. Apakah ibu
menganalisis hasil
belajar
menggunakan
penilaian untuk

mengetahui




pemahaman belajar

peserta didik?

Kompetensi
profesional
guru pada
pembelajara
n tematik di
SDN 143

seluma?

Komp
etensi
Profes

ional

1. Kepala
Sekola
h

2. Guru
Kelas
v

. Bagaimana

. Bagaimana

. Bagaimana

menurut bapak/ibu
pemahaman
tentang kompetensi
professional guru?
cara
ibu  menanamkan
nilai-nilai
pendidikan kepada
peserta didik?

. Apakah

pembelajaran yang
dilakukan
dengan RPP yang
telah dibuat?

sesuai

cara
guru
menkondisikan
kelas agar dapat
belajar dengan
nyaman dan tidak

mudah jenuh

5. Bagaimana




pelaksanaan
evaluasi dalam
proses
pembelajaran

dikelas?

Faktor
penghambat
kompetensi
pedagogik
guru SD
dan
kompetensi
112rofessio
nal pada
pembelajara
n tematik di
SDN 143

Seluma

Faktor
Pengh
ambat

1. Kepala
Sekola
h

2. Guru
Kelas
v

3. Siswa/
Siswi
Kelas
v

. Apa saja kendala

yang dialami guru
dalam proses

pembelajaran?

. Apakah peserta
didik memiliki
minat yang tinggi
terhadap
pembelajaran?

. Apakah ada
kendala dalam
menggunakan
sarana dan
prasarana yang
ada?

. Apa saja
kebiasaan-
kebiasaan yang
sering  dilakukan

peserta didik saat




pembelajaran

berlangsung?

factor
pendukung
kompetensi
pedagogik
guru SD
dan
kompetensi
113rofessio
nal pada
pembelajara
n tematik di
SDN 143

Seluma?

Faktor
Pendu
kung

. Guru

Kelas

. Siswa/

Siswi

Kelas

Apakah orang tua
peserta didik
mendukung
pembelajaran?
Upaya apa yang
dilakukan  guru
dalam

melaksanakan

aktifitas  belajar
yang
memunculkan
kreativitas
peserta didik?
Apakah  sarana

dan prasarana

sudah memadai?




Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

Data Informan
Nama Informan
Jabatan
Hari/Tanggal
Waktu
Pertanyaan Wawancara

Bagaimana menurut bapak pemahaman tentang
kompetensi pedagogik?

Bagaimana menurut bapak pemahaman tentang
kompetensi profesional?

Bagaimana kondisi kompetensi pedagogik guru
disekolah ini pak?

Bagaimana kondisi Kompetensi professional guru
disekolah ini pak?

Usaha-usaha apa yang dilakukan guru dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik dan kompetensi
professional pak?

Menurut bapak apa saja kendala yang dialami guru
dalam proses pembelajaran?

Apakah guru-guru disekolah ini sering mengikui
pelatihan atau seminar guna meningkatkan kemampuan
pedagogik dan kemampuan profeional?

Menurut bapak apakah guru-guru disekolah ini perlu
memiliki kompetensi pedagogik dan kompetensi

profesional?



PEDOMAN WAWANCARA

Data Informan
Nama Informan

Jabatan
Hari/Tanggal
Waktu

Pertanyaan Wawancara

Bagaimana menurut ibu pemahaman tentang
kompetensi pedagogik guru SD?

Bagaimana cara ibu dapat mengetahui karakteristik
peserta didik?

Apakah ibu guru menggunakan metode pembelajaran
dalam proses pembelajaran dikelas?

Apakah ibu guru memilih dan menyusun materi sesuai
dengan kebutuhan peserta didik?

Apakah ibu menggunakan sumber pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik siswa?

Bagaimana cara ibu menganalisis potensi peserta didik
?

Bagaimana interaksi ibu terhadap peserta didik?
Apakah ibu menganalisis hasil belajar menggunakan
penilaian untuk mengetahui pemahaman belajar peserta
didik?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Bagaimana menurut ibu pemahaman tentang
kompetensi professional guru?

Bagaimana cara ibu menanamkan nilai-nilai
pendidikan kepada peserta didik?

Apakah pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan
RPP yang telah dibuat?

Bagaimana cara guru menkondisikan kelas agar dapat
belajar dengan nyaman dan tidak mudah jenuh?
Bagaimana pelaksanaan evaluasi dalam proses
pembelajaran dikelas?

Apa saja kendala yang dialami guru dalam proses
pembelajaran?

Apakah peserta didik memiliki minat yang tinggi
terhadap pembelajaran?

Apakah ada kendala dalam menggunakan sarana dan
prasarana yang ada?

Apa saja kebiasaan-kebiasaan yang sering dilakukan
peserta didik saat pembelajaran berlangsung?

Apakah orang tua peserta didik mendukung
pembelajaran?

Upaya apa yang dilakukan guru dalam melaksanakan
aktifitas belajar yang memunculkan kreativitas peserta
didik?

Apakah sarana dan prasarana sudah memadai?



PEDOMAN WAWANCARA

Data Informan
Nama Informan

Jabatan
Hari/Tanggal
Waktu

Pertanyaan Wawancara

Apakah 1bu guru selalu membantu kamu jika
mengalami kesulitan dalam belajar?

Apakah ibu guru selalu memberikan pertanyaan di
kelas?

Apakah ibu guru selalu memberikan kesempatan untuk
bertanya ?

Apakah Ibu guru selalu memberitahu kamu aktivitas
yang dilakukannya saat menjelaskan materi?

Apakah saat belajar tematik materi yang diajarkan
saling berhubungan?

Apakah ibu guru selalu memperhatikan saat kamu
kurang memahami materi pelajaran?

Apakah materi yang diajarkan selalu sama dengan yang
ada di buku ?

Apakah ibu guru mengajar dengan runtut seperti pada
buku? Lalu apakah Ibu guru pernah menjelaskan materi

baru yang tidak ada dalam buku?



10.
11.

12.

13.

14.

15.

Bagaimana Ibu guru menilai hasil pekerjaanmu setelah
selesai belajar?

Apakah kamu senang dengan pembelajaran tematik?
Apakah saat pembelajaran kamu tidak pernah lupa
untuk membawa buku dan alat belajar lainnya?
Apakah kamu bosan jika pembelajaran di kelas terlalu
lama?

Apakah kamu dan teman-teman selalu memperhatikan
saat Ibu guru mengajar?

Apakah kamu berani jika ditunjuk maju ke depan kelas
untuk menjawab pertanyaan?

Apakah kebiasaan yang kamu lakukan saat belajar di

kelas?



Lampiran 3

1.

PEDOMAN OBSERVASI
Identitas Observasi
a. Lembaga yang diamati : SD Negeri 143 Seluma
b. Hari, tanggal : Senin, 01 Agustus 2022
c. Waktu : 09.00
Aspek-aspek yang diamati
a. Sarana dan  Prasarana  lembaga  pendukung
pengembangan SDM
b. Pelaksanaan pembelajaran
Lembar Obeservasi
a. Sarana  dan  Prasarana lembaga  pendukung

pengembangan SDM

No Sarana Ada Tidak ada
1 | Kantor v -
2 | Program kerja v -
3 | Visi dan misi v -
4 | Tujuan v -
5 | Perpustakaan v -
6 | UKS v -

b. Pelaksanaan pembelajaran

No Aspek yang di amati Ada Tidak ada

1 | Menguasai karakteristik dan v -




potensi peserta didik

2 | Menguasai teori belajar

3 | Merancang rencana
pembelajaran

4 | Menyusun dan
melaksanakan pembelajaran

5 | Berkomunikasi efektif

6 | Penguasaan landasan
kependidikan

7 | Menguasai bahan pengajaran

8 | Menyusun program
pengajaran

9 | Melaksanakan program
pengajaran

10 | Menilai hasil dan proses

pembelajaran yang telah

dilaksanakan




Lampir

1.

an 4
PEDOMAN DOKUMENTASI

Tujuan

Dokumentasi dalam penelitian ini untuk menambah
kelengkapan data yang berkaitan tentang kompetensi
pedagogik guru, kompetensi professional, faktor
penghambat, dan faktor pendukung dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik.

Batasan Dokumentasi

a. Foto-foto

b. Arsip

c. Rekaman hasil wawancara

d. Video

Pedoman Dokumentasi

No.

Indikator Aspek-aspek Hasil

1.

Foto-foto a. SDN 143 Seluma Ada
b.  Proses pembelajaran
Tematik

c. Sarana dan prasarana

Arsip a. Daftar nama peserta | Ada
didik kelas IV SDN 143
Seluma

b. Data kepala sekolah dan

guru kelas yang




berkedudukan sebagai

informan.
c. Silabus
d. RPP
e. Penilaian
Rekaman a. Rekaman hasil | Ada
hasil wawancara dengan
wawancara kepala sekolah.
b. Rekaman hasil
wawancara dengan guru
kelas
c. Rekaman hasil
wawancara dengan
peserta didik kelas 1V
Video Video kegiatan | Ada

pembelajaran




Lampiran 5

TRANSKRIP WAWANCARA

Hari/ Tanggal : Jumat, 29 Juli 2022

Narasumber . Samino, S.Pd/SM (singkatan)

Jabatan . Kepala Sekolah SDN
Seluma

Waktu :10.01 WIB

No Transkrip Wawancara Ide Pokok
1 | Peneliti : Bagaimana menurut Kompetensi
bapak pemahaman tentang Pedagogik
kompetensi pedagogik?
Kepsek (SM) : Pada prinsipnya
pedagogik adalah untuk
mempedomani cara pendidik yang
professional menuju pendidikan yang
lebih baik.
2 | Peneliti : Bagaimana menurut Kompetensi
bapak pemahaman tentang Profesional

kompetensi profesional?

Kepsek (SM) : Profesional adalah
profesi yang dikerjakan dengan baik
sesuai peraturan  yang ada
ditunjukkan dengan pendidikan yang




ebih  tinggi  ditangani  dengan

rutinitas.

Peneliti . Bagaimana kondisi Kondisi
kompetensi pedagogik guru disekolah Kompetensi
ini pak? Pedagogik di
Kepsek (SM) : Guru disini ya rata- sekolah
rata sudah mengikuti apa yang

dianjurkan pada kompetensi

pedagogik yaitu perangkat kelas

murid semua sudah dijalani dengan

baik.

Peneliti . Bagaimana kondisi Kondisi
Kompetensi professional guru Kompetensi

disekolah ini pak?

Kepsek (SM) : Sudah seluruhnya
mengikuti diklat PPG artinya sudah
disertifikasi dan hasilnya sudah
dijalankan sesuai dengan apa yang
didapati.

Profesional di
sekolah

Peneliti : Usaha-usaha apa yang
dilakukan guru dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik dan
kompetensi professional pak?

Kepsek (SM) : Menyikapi hal itu
kita sebulan atau 3 bulan melakukan

Meningkatkan
Kompetensi
Pedagogik




evaluasi agar menjadi lebih baik.

Peneliti : Menurut bapak apa saja
kendala yang dialami guru dalam
proses pembelajaran?
Kepsek  (SM)

perangkat-perangkat IT (ilmu

Kendalanya

teknologi) yang masih kurang dan
ada yang belum ada. Kemudian
sinyal dan jaringan sangat berkendala

masih minim.

Kendala Guru
Dalam Proses
Pembelajaran

Peneliti Apakah guru-guru

disekolah ini  sering  mengikui

pelatthan  atau  seminar  guna

Meningkatkan
kemampuan

Kompetensi

meningkatkan kemampuan Pedagogik dan
pedagogik dan kemampuan Kompetensi
profeional? Profesional
Kepsek (SM) : lya, sering mengikuti

dari dinas untuk saat ini, masih blum

ada masih menunngu surat edaran

untuk mengikuti seminar.

Peneliti : Menurut bapak apakah Pentingnya
guru-guru  disekolah  ini  perlu Kompetensi

memiliki kompetensi pedagogik dan
kompetensi profesional?

Kepsek (SM) : Sangat perlu kita

Pedagogik dan
Kompetensi

Profesional




perlu mendatangkan  narasumber
kesekolah agar kompetensi guru

dapat meningkat.




Hari/ Tanggal : Senin, 01 Agustus 2022

Narasumber . Dismi, S.Pd/ DS (singkatan)
Jabatan : Guru Kelas IV
Waktu : 09.48WIB
No Transkrip Wawancara Ide Pokok
1 | Peneliti : Bagaimana menurut ibu Kompetensi
pemahaman tentang kompetensi Profesional

pedagogik guru SD?

Guru Kelas/ DS : Kompetensi
pedagogik guru itu merupakan
kompetensi yang mengelola
pembelajaran peserta didik yang

meliputi pemahaman peserta didik.

2 | Peneliti  : Bagaimana cara ibu | Karakteristik Peserta

dapat mengetahui  Kkarakteristik Didik
peserta didik?
Guru Kelas/ DS : Mengamati
tingkah laku siswa terus dengan
cara memberikan pelayanan
pembelajaran yang baik.

3 | Peneliti - Apakah ibu guru Metode
menggunakan metode pembelajaran Pembelajaran

dalam proses pembelajaran dikelas?
Guru Kelas/ DS © Ya,




menggunakan  metode

pembelajaran.

Peneliti : Apakah ibu guru memilih
dan menyusun materi sesuai dengan
kebutuhan peserta didik?

Guru Kelas/ DS : lya, setiap
belajar materinya disusun terlebih
dahulu dan dikuasai. Ya, kalau jadi
guru tentunya harus menguasai
materinya kan sebelum

menyampaikan kepada anak didik.

Pemilihan Materi
dan Menyusun
Materi

Peneliti : Apakah ibu
menggunakan sumber pembelajaran
yang sesuai dengan Kkarakteristik
siswa?

Guru Kelass DS : Ya,

menggunakan sumber pembelajaran

Sumber

Pembelajaran

Peneliti : Bagaimana cara ibu
menganalisis potensi peserta didik ?
Guru Kelas/ DS : Dengan cara
mengadakan  evaluasi untuk
membantu pengembangan potensi

dan kekurangan peserta didik.

Menganalisin
Potensi Peserta
Didik

Peneliti : Bagaimana interaksi ibu
terhadap peserta didik?

Komunikasi Guru

terhadap Peserta




Guru Kelas/ DS : lya baik, saling
merespon. Ketika ditanya hal yang
berkaitan dengan pembelajaran

mereka menjawab.

Didik

Peneliti : Apakah ibu menganalisis
hasil belajar menggunakan
penilaian untuk mengetahui
pemahaman belajar peserta didik?

Guru Kelass DS : lya,
menggunakan penilaian agar hasil

belajar dapat diketahui.

Menganalisis Hasil
Belajar dan

Penilaian

Peneliti  : Bagaimana menurut
bapak/ibu  pemahaman tentang
kompetensi professional guru?

Guru Kelas/ DS : memberikan
pelayanan pembelajaran yang baik

kepada peserta didiknya

Kompetensi

Profesional

10

Peneliti : Bagaimana cara ibu
menanamkan nilai-nilai pendidikan
kepada peserta didik?

Guru Kelas/ DS : dengan cara
mengikuti  perkembangan  ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni

mutakhir.

Landasan
Pendidikan

11

Peneliti . Apakah pembelajaran

Menyiapkan Materi




yang dilakukan sesuai dengan RPP
yang telah dibuat?

Guru Kelas/ DS : lya, ketika
melakukan pembelajaran
menyesuaikan RPP  yang telah
dibuat. Dan sebelum mengajar, saya
membuat RPP dan saya juga
sebelum mengajar juga saya
sebelum hari H pasti saya akan
mempelajari dulu materi yang akan
saya sampaikan kepada anak didik

saya.

Ajar

12

Peneliti : Bagaimana cara guru
menkondisikan kelas agar dapat
belajar dengan nyaman dan tidak
mudah jenuh?

Guru Kelas/ DS : Dengan cara

belajar sambil bermain.

Mengkondisikan

Kelas

13

Peneliti : Bagaimana pelaksanaan

evaluasi dalam proses pembelajaran

dikelas?

Guru Kelas/ DS : Tanya jawab,
latihan disaat materi

selesai.

Evaluasi

Pembelajaran

14

Peneliti : Apa saja kendala yang

Kendala dalam




dialami  guru  dalam  proses
pembelajaran?
Guru Kelas/ DS : anak sering rbut

dalam proses belajar

proses pembelajaran

15

Peneliti : Apakah peserta didik

memiliki  minat yang tinggi

terhadap pembelajaran?

Guru Kelas/ DS : Ya, ada juga
yang tidak

Minat

16

Peneliti  : Apakah ada kendala
dalam menggunakan sarana dan
prasarana yang ada?

Guru Kelas/ DS : Ada, terutama
sekali buku tema yang jumlahnya
tidak cukup dengan jumlah murid

yang ada dikelas.

Sarana dan

Prasarana

17

Peneliti : Apa saja kebiasaan-
kebiasaan yang sering dilakukan
peserta didik saat pembelajaran
berlangsung?

Guru Kelas/ DS : bermain, ribut,
makan didalam kelas dan itu sering
terjadi. Kalau seperti itu maka saya
akan  menegur mereka dan

menasehati agar tidak terulang lagi

Perhatian




18

Peneliti : Apakah orang tua peserta
didik mendukung pembelajaran?

Guru Kelas/ DS : ya, sangat

Orang Tua

mendukung
19 | Peneliti : Upaya apa yang | Kreativitas Pesertas
dilakukan guru dalam didik
melaksanakan aktifitas belajar yang
memunculkan  kreativitas peserta
didik?
Guru Kelass/ DS : Dengan
menggunakan metode
pembelajaran.
20 | Peneliti  : Apakah sarana dan Sarana dan
prasarana sudah memadai? Prasarana

Guru Kelas/ DS : sudah memadai




Hari/ Tanggal : Selasa, 02 Agustus 2022

Narasumber . Azahra Azila Rahma/ ZR
Jabatan . Peserta Didik Kelas IV
Waktu : 10.36

No

Transkrip Wawancara

Ide Pokok

Peneliti : Apakah ibu guru selalu
membantu kamu jika mengalami
kesulitan dalam belajar?

Peserta didik/ZR : lya, bantu. Kalau
ada yang gak paham soalnya dijelasin

lagi sama ibuk.

Kesulitan belajar

Peneliti :Apakah ibu guru selalu
memberikan pertanyaan di kelas?
Peserta didik/ZR : lya, setiap belajar

pasti ada pertanyaan.

Tanya Jawab

Peneliti :Apakah ibu guru selalu
memberikan  kesempatan  untuk
bertanya ?

Peserta didik/ZR : lya, sering sekali

kalau sedang belajar.

Umpan Balik

Peneliti :Apakah Ibu guru selalu
memberitahu kamu aktivitas yang

dilakukannya  saat  menjelaskan

Tujuan

pembelajaran




materi?

Peserta didik/ZR : lya, dikasih tahu
kita belajar. kalau mau diskusi juga
dikasih tahu.

Peneliti :Apakah saat belajar tematik
materi  yang diajarkan  saling
berhubungan?

Peserta didik/ZR : lya, berhubungan

Materi Terkait

Peneliti :Apakah ibu guru selalu
memperhatikan saat kamu kurang
memahami materi pelajaran?

Peserta didik/ZR : Biasanya
merhatiin biasanya nengokin
(Melihat) buku.

Perhatian

Peneliti  :Apakah materi yang
diajarkan selalu sama dengan yang
ada di buku ?

Peserta didik/ZR : lya, sama seperti

yang ada dibuku tema.

Susunan Materi

Peneliti :Apakah ibu guru mengajar
dengan runtut seperti pada buku lalu
apakah Ibu guru pernah menjelaskan
materi baru yang tidak ada dalam
buku?

Peserta didik/ZR : Biasanya sama

Menguasai Materi




biasanya  tidak  lansung  tulis
disoalnya, pernah menjelaskan materi

yang tidak ada dibuku.

Peneliti :Bagaimana Ibu guru menilai
hasil pekerjaanmu setelah selesai
belajar?

Peserta didik/ZR : Biasanya nilai
dibuku, biasanya dituker bukunya
abistu dibahas,terustu biasanya suruh

baca terus betul salahnya di nilai.

Penilaiaan

10

Peneliti :Apakah kamu senang
dengan pembelajaran tematik?
Peserta didik/ZR : Senang

Pembelajaran
Tematik

11

Peneliti :Apakah saat pembelajaran
kamu tidak pernah lupa untuk
membawa buku dan alat belajar
lainnya?

Peserta didik/ZR : Enggak pernah

Konsentrasi

12

Peneliti :Apakah kamu bosan jika
pembelajaran di kelas terlalu lama?
Peserta didik/ZR : Bosan, biasanya

kalo bosan main-main aja

Motivasi

13

Peneliti :Apakah kamu dan teman-
teman selalu memperhatikan saat Ibu

guru mengajar?

Perhatian




Peserta didik/ZR : lya, merhatiin

biasanya yang laki-laki main

14 | Peneliti :Apakah kamu berani jika | Pengendalian diri
ditunjuk maju ke depan kelas untuk
menjawab pertanyaan?
Peserta didik/ZR : Berani

15 | Peneliti :Apakah kebiasaan yang Motivasi

kamu lakukan saat belajar di kelas?
Peserta didik/ZR : Paling buka buku,

nulis-nuis, gambar-gambar.




Hari/ Tanggal : Selasa, 02 Agustus 2022
Narasumber . Nopita

Jabatan . Peserta Didik/NP
Waktu : 1041 WIB

No

Transkrip Wawancara Ide Pokok

Peneliti : Apakah ibu guru selalu | Kesulitan belajar
membantu  kamu jika mengalami
kesulitan dalam belajar?
Peserta didik/NP : lya

Peneliti :Apakah ibu guru selalu Tanya Jawab
memberikan pertanyaan di kelas?
Peserta didik/NP : lya

Peneliti :Apakah ibu guru selalu Umpan Balik
memberikan =~ kesempatan  untuk
bertanya ?

Peserta didik/NP : lya

Peneliti :Apakah Ibu guru selalu Tujuan
memberitahu kamu aktivitas yang
dilakukannya  saat  menjelaskan
materi?

Peserta didik/NP : lya

pembelajaran

Peneliti :Apakah saat belajar tematik Materi Terkait
materi  yang  diajarkan  saling
berhubungan?

Peserta didik/NP : Tidak

Peneliti :Apakah ibu guru selalu Perhatian
memperhatikan saat kamu kurang
memahami materi pelajaran?

Peserta didik/NP : lya

Peneliti  :Apakah  materi  yang Susunan Materi
diajarkan selalu sama dengan yang
ada di buku ?

Peserta didik/NP : Ada yang sama




ada yang tidak sama.

Peneliti :Apakah ibu guru mengajar
dengan runtut seperti pada buku lalu
apakah Ibu guru pernah menjelaskan
materi baru yang tidak ada dalam
buku?

Peserta didik/NP :lya, pernah

Menguasai Materi

Peneliti :Bagaimana Ibu guru menilai
hasil pekerjaanmu setelah selesali
belajar?

Peserta didik/NP : Dikoreksi sama-
sama, biasanya tukar buku

Penilaiaan

10

Peneliti  :Apakah kamu senang
dengan pembelajaran tematik?
Peserta didik/NP : Senang

Pembelajaran
Tematik

11

Peneliti :Apakah saat pembelajaran
kamu tidak pernah lupa untuk
membawa buku dan alat belajar
lainnya?

Peserta  didik/NP : Pernah
ketinggalan buku tulis

Konsentrasi

12

Peneliti :Apakah kamu bosan jika
pembelajaran di kelas terlalu lama?
Peserta didik/NP : biasanya bosan,
mainan kertas.

Motivasi

13

Peneliti :Apakah kamu dan teman-
teman selalu memperhatikan saat Ibu
guru mengajar?

Peserta didik/NP : Merhatikan

Perhatian

14

Peneliti :Apakah kamu berani jika
ditunjuk maju ke depan kelas untuk
menjawab pertanyaan?

Peserta didik/NP : Berani

Pengendalian diri

15

Peneliti :Apakah kebiasaan yang
kamu lakukan saat belajar di kelas?
Peserta didik/NP : Nulis-nulis,
mainan kertas.

Motivasi




Lampiran 6

LAPORAN OBSERVASI

No

Indikator

Deskripsi Temuan

Guru dapat
mengidentifikasi
karakteristik belajar
peserta didik di

kelasnya

Guru memperhatikan
yang dilakukan
didik saat

berlangsung.

aktivitas
peserta
pembelajaran
Memperhati -kan dari sikap,
kata, dan

perilaku, tutur

kebiasaan peserta didik.

Guru memastikan
semua peserta semua
peserta didik

berpartisipasi aktif

Guru selalu
memberikan
pertanyaan
kepada

didik.

peserta

Guru dapat mengatur
kelas dan memberikan
kesempatan sama pada
semua peserta didik.

Guru memberikan pertanyaan

bergilir kepada peserta didik

Guru  memperhatikan
peserta didik dengan
kelemahan fisik tertentu

agar dapat mengikuti

Guru melakukan komunikasi

dengan mengajukan
pertanyaan kepada peserta
didik vyang terlihat pasif




tidak

tersisihkan dengan yang

pelajaran  dan

dalam pembelajaran dan guru

menempatkan peserta didik

lain yang memiliki minus mata
untuk duduk di depan agar
dapat melihat apa vyang
disampaikan oleh guru.

Guru menjelaskan | Dengan penyampaian tujuan

aktivitas yang | pembelajaran guru

dilakukannya

menjelaskan aktivitas yang
akan dilakukannya dan yang
akan dipelajari oleh peserta
didik.  Setelah

diingatkan kembali

itu siswa
tentang
keberagamn budaya dan suku
yang menjadi identitas bangsa

Indonesia.

Guru

teknik
pembelajaran (Misalnya
Teknik

menggunakan

dalam

penyelesaian

masalah, teknik
permainan, teknik
permainan, teknik

kooperatif, dan teknik
projek)

Guru menggunakan berbagai
teknik pembelajaran. Teknik
yang digunakan misalnya
teknik diskusi, teknik tanya
jawab, dan teknik pemberian
atau

tugas individu

kelompok.




8. | Merencankan kegiatan | Melalui kegiatan diskusi yang
pembelajaran yang | dilakukan peserta didik guru
saling terkait mengaitkan perbedaan dalam

diskusi  tersebut  sebagai
kegiatan bukan untuk
memecah belah tetapi
mempererat. Hal ini sesuai
dengan muatan pembelajaran
toleransi dan kerja sama
dalam keragaman budaya dan
agama.

9. | Guru memperhatikan | Guru  selalu  menanggapi
respon peserta didik | pertanyaan dan respon yang
yang belum/kurang | disampaikan oleh  peserta
memahami materi didik.

10. | Mengikuti urutan | Urutan  pembelajaran  di
materi pembelajaran | sampaikan  secara  runtut

dengan memperhatikan

tujuan pembelajaran

mulai pendahuluan, kegiatan

inti, dan penutup. Materi
pembelajaran  disampaikan
secara runtut mulai dari

muatan pembelajaran pertama
Bahasa Indonesia kemudian
muatan pembelajran kedua

yaitu IPS dan yang ketika




yaitu IPA.

11. | Memilih materi yang | Guru telah memilih materi
sesuai dengan tujuan | pembelajaran sesuai dengan
pembelajaran. tujuan pembelajaran yaitu

teks bacaan untuk mencari
kata-kata sulit dan melakukan
percobaan dengan benda-
benda disekitar peserta didik
untuk  mengetahui  sifat
rambat bunyi.

12. | Melaksanakan Secara  keseluruhan  guru
pembelajaran sesuai | melaksanakan pembelajaran
rancangan sesuai RPP yang ada mulai
pembelajaran dari kegiatan pendahuluan,

kegiatan inti, dan penutup

13. | Membantu proses | Guru terlihat berkeliling ke
belajar peserta didik dalam setiap kelompok untuk

memastikan dan membantu
pemahaman peserta didik

14. | Mengomunikasikan Guru selalu
informasi baru kepada | mengomunikasikan informasi
peserta didik baru dan menjelaskan

informasi  baru  tersebut
kepada peserta didik.

15. | Menyikapi  kesalahan | Guru  menerima  semua




yang dilakukan peserta
didik sebagai tahapan

proses pembelajaran

jawaban peserta didik baik
yang salah ataupun tidak. Bila
didik

kesalahan guru mengingatkan

peserta melakukan

dan menjelaskannya kepada

peserta didik

16. | Melaksanakan Guru  mengaitkan  benda-
pembelajaran  dengan | benda yang berada disekitar
mengaitkannya dalam | peserta didik untuk dijadikan
kehidupan sehari-hari bahan  percobaan  dalam

pembelajaran.

17. | Melakukan Guru melakukan
pembelajaran  dengan | pembelajaran sesuai waktu
waktu yang cukup yang telah ditentukan.

18. | Mengelola kelas dengan | Secara  keseluruhan  sudah
efektif efektif, walaupun beberapa

peserta didik masih terlihat
mengobrol dan asik sendiri.

19. | Memberikan Guru memberikan
kesempatan peserta | kesempatan  peserta  didik
didik bertanya, | untuk menjawab,
mempraktikan, dan | mempraktikan, mencoba, dan

berinteraksi dengan

peserta didik lai

bertanya dalam pembelajaran




Tabel. 4.1

Identitas dan Profil SD N 143 Seluma

Profil Sekolah

Identitas Sekolah SDN 143 Seluma

1 Nama Sekolah SD 143 Seluma

2 Nomor statistic 101260306143

3 Propinsi Bengkulu

4 Otonomi daerah Seluma

5 Kecamatan Air Periukan

6 Desa /Kel Lubuk Gilang

7 Jalan dan nomor Pir Padang Pelasan

8 Kode pos 38577

9 Daerah Perdesaan

10 Status Sekolah Negeri

11 | Akreditasi B

12 Surat Keputusan/Sk Nomor : 164
Tanggal: 04-11-2010

13 SK ditandatangani oleh Firmansyah, M.Pd

14 Tahun Berdiri Tahun 1986

15 Tahun Penegerian Tahun 1986

16 Jarak Kepusat Kecamatan | 5 KM

17 Jarak Kepusat OTODA 40 KM

18 Organisasi Penyelenggara | Pemerintah




Tabel 4.2

Jumlah Guru dan Pegawai SDN 143 Seluma

No Nama Jabatan

1 | Samino,S.Pd Kepala Sekolah
196406082001031001

2 | Dismi,S.Pd Guru Kelas Il
198412252009022009

3 | Leni Maryanti,S.Pd Guru Kelas 111
197610252010012003

4 | Ayu Desmi,S.Pd Guru Kelas IV

5 | Sugiyantara,S.Ag Guru Kelas V/
197006192001031001

Ops

6 | Sunatul Endra,S.Pd Guru Kelas VI
197610252009022002

7 | Meri Erlianti,S.Pd Guru Penjas

8 | Syamsiah,S.Pd Guru Kelas |
196609011991021001

9 | Herlinda, S.Pd Guru PAI

10 | Nina Mardiana Penjaga Sekolah




Tabel 4.3
Jumlah Siswa/i SDN 143 Seluma

Kelas | Jumlah Siswali Jumlah
Kelas 1 | Laki-laki :6 11
Perempuan : 5
Kelas Il | Laki-laki : 3 8
Perempuan : 5
Kelas Laki-laki @ 12 26

I Perempuan : 14

Kelas Laki-laki @ 7 18

A\ Perempuan : 11

Kelas V | Laki-laki : 10 19
Perempuan : 9

Kelas Laki-laki 6 13

Vi Perempuan : 7

Total 95




Bagan 3.2

Struktur Organisasi SDN 143 Sekolah

Kepala Sekolah

Ketua Komite

Samino, S.Pd Fadiyah
B
Bendahara BOS Operator Sekolah
Dismi. S.Pd Sugiyantara, S.Pd
Guru Kelas |
Syamsiah, S.Pd
Guru Kelas 11 Guru Kelas 111
Dismi, S.Pd Leni Maryanti,
Guru Kelas 1V
Ayu Desmi, S.Pd
Guru Kelas V

Sugiyantara, S.Pd

Guru Kelas VI

Sunatul Endra, S.Pd

Guru Penjas
Merry Erlianti, S.Pd

Guru Pai
Herlinda, S.Pd




DAFTAR GAMBAR

2.1 Gambar Lokasi SDN 143 Seluma
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2.2 Gambar Visi, Misi dan Profil Sekolah



2.3 Gambar Wawancara bersama Kepala Sekolah SDN 143
Seluma

2.4 Gambar Wawancara bersama Wali Kelas IV dan suasana

proses pembelajaran



2.6 Peneliti sedang menjelaskan materi dikelas IV
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